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ABSTRAK

Zainuddin (2013): Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan
pada Materi Organisas Melalui Strategi Diskoveri
Terpimpin Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 014
Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belgar Pendidikan
Kewarganegaraan pada materi orgnisass melalui strategi Diskoveri Terpimpin
siswa kelas V SD Negeri 014 Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar yang dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belgar siswa pada mata
pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 014 Sungai Putih
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dengan jumlah siswa berjumlah 30 orang.
Adapun objek penedlitian ini adalah hasil belgar siswa pada mata pelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan dan penerapan strategi Diskoveri Terpimpin.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, observas dan
dokumentasi. Daam menganalisis data tersebut penulis menggunakan analisis
statistik deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas diperoleh hasil belgjar siswa
sebelum tindakan dengan nilai rata-rata sebesar 69,17 dengan ketuntasan klasikal
40% pada kategori kurang baik, kemudian pada hasil tes evaluasi pertama pada
siklus | diperoleh nilai rata-rata sebesar 72 dengan ketuntasan klasikal 56,67%
yang terletak pada kategori sedang dan pada tes evaluasi kedua siklus | diperoleh
nila rata-rata sebesar 74,5 dengan ketuntasan klasikal 63,33% yang terletak pada
kategori sedang. Sedangkan pada hasil tes evaluasi ketiga pada siklus |1 diperoleh
nilai rata-rata sebesar 77,17 dengan ketuntasan klasikal mencapal 66,67% yang
tergolong kedalam kategori sedang dan hasil tes evaluasi keempat pada siklus Il
diperoleh nilai rata-rata sebesar 81,5 dengan ketuntasan klasikal mencapai 93.33%
yang tergolong kedalam kategori sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan hasil belgjar siswa dari sebelum tindakan hingga tindakan
siklus Il. Dari hasil ini dapat dismpulkan bahwa penerapan strategi Diskoveri
Terpimpin  dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Putih
Kecamatan Tapung Kabupaten tahun pelgaran 2012/2013.



ABSTRACT

Zainuddin (2013): Thelncreasing Of The Student’s Learning Outcome Civic
Education In The Material Of Organisation Up To
Guided Discovery Strategy Student Of V  Class
Elementary School 014 Sungai Putih District Of Tapung
Kampar Regency.

The purpose of this research is to describe of using guided discovery
strategy that are able to increase the students score outcome in Civic Education
subject at the five class of Elementary School 014 Sungai Putih District of Tapung
Kampar Regency and the background of this research is caused by low of score
outcome in Civic Education subject at the five class of Elementary School 014
Sunga Putih.

This research is Classroom action research. Subject of research is teacher
and student’s five class of Elementary School 014 Sungai Putih District of Tapung
Kampar with cosist of 30 student’s. The object of this research is the students
score outcome an implementation of guided discovery strategy. The colleting of
the data in this research wast test, observation, and documentation. The analysis
of the data was descriptif anaysis.

Based on the result of this research got score at the student before action
was 69,17 with the cyclus of classical result 40%. Was 72 with classical result
56,67% good category and the test of both of cyclus | got score 75,4 with classical
result 63,33% with good category. While the third test at the cyclus Il was 77,17
with classical score 66,67% was located in good category and the result of the
third test of cyclus Il got score 81,5 with classical score 93,33% that located in
good category, with conclude that there is the increasing of students score from
before action to action of cyclus Il. We can conclude from this result was the
implementation of guided discovery strategy were able to increase of student
score outcome in Civic Education subject at the five class of Elementary School
014 Sungai Putih District of Tapung Kampar Regency.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari diri
manusia, mulai dari kandungan sampai beranjak dewasa kemudian tua,
manusia mengalami proses pendidikan yang didapatkan dari orang tua,
masyarakat maupun lingkungannya. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara! Dalam pelaksanan pendidikan terdapat peran dari tenaga
kependidikan agar dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan
potens dirinya sehingga dapat berguna dalam kehidupan bernegara,
berbangsa, dan beragama. Karena itu pendidikan harus dilaksanakan secara
demokratis dan tidak diskriminatif agar hasil belgar siswa mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan.

Hasil belgjar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang
mengikuti proses belgjar mengagjar. Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedang
hasil belgar bersifat aktual. Hasil belgar merupakan realisasi tercapainya

tujuan pendidikan, sehingga hasil belgar yang diukur sangat tergantung

'Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), him. 2



kepada tujuan pendidikannya.® Hasil belgjar termasuk komponen pendidikan
yang harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil belgjar diukur
untuk mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belgar
mengajar.’

Guru merupakan ujung tombak dalam proses belgjar menggar yang
bertanggung jawab membentuk kepribadian siswa agar mampu memahami
nilai-nilai luhur bangsa. Sebagai pengelola pengajaran, seorang guru harus
mampu mengelola seluruh proses kegiatan belgar mengajar dengan
menciptakan kondisi-kondis belgjar sedemikian rupa sehingga setiap siswa
dapat belgjar secara efektif dan efisien. Oleh sebab itu guru harus mampu
menyampaikan materi pelgaran kepada siswa secara efektif dan efisien.
Untuk dapat menyampaikan materi pelgjaran dengan efektif dan efisien, guru
perlu mengenal berbagai jenis strategi pembelgjaran. Penggunaan strategi
dalan kegiatan pembelgaran sangat perlu karena untuk mempermudah
proses pembel g aran sehingga dapat mencapai hasil belgjar yang optimal.

SD Negeri 014 Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
telah memberikan pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan kepada siswa dan
guru yang mengajarkan bidang studi tersebut telah berusaha mengoptimalkan
hasil belgar siswa. Adapun usaha yang telah dilakukan oleh guru dapat
dikemukakan sebagai berikut: Pelgjaran dilaksanakan sesuai dengan jadwal

yang telah ditentukan, membuat Rencana Pelaksanan Pembelgjaran (RPP),

Pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 46-47

3bid

“Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 98



menyampaikan materi pelgjaran melalui metode ceramah dan tanya jawab
serta merancang evaluasi dan remedial. Dari penjelasan ini, dapat diambil
kesimpulan bahwa guru telah berusaha membantu siswa mengatasi tuntutan
dalam belgjar untuk mencapai tujuan pembelgjaran yang optimal. Akan tetapi,
setelah usaha-usaha tersebut dilakukan, ternyata masih banyak siswa yang
tidak mampu menyelesaikan tuntutan belgjarnya sehingga hasil belgjar siswa
masih belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Artinya, hasil belgar

Pendidikan Kewarganegaraan siswa masi h tergolong rendah.

Berdasarkan hasil survey di kelas V' SD Negeri 014 Sungai Putih
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, ditemui ggaa atau fenomena
khususnya berkenaan dengan hasil belgar siswa daam pembelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu:

1. Dari hasil ulangan harian 30 orang siswa di kelas V, terdapat 18 orang
siswa yang tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah
ditetapkan, yaitu 70. Artinya, hanya sekitar 40% dari jumlah keseluruhan
siswa yang mencapai KKM, dan sekitar 60% lagi tidak mencapai KKM.

2. Beberapa orang siswa kurang menguasai materi pelgjaran sehingga pada
saat mengerjakan ulangan harian siswa masih sangat bergantung pada
buku paket.

3. Sebagian siswa masih kesulitan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang berhubungan dengan pemahaman konsep.

Bertolak dari permasalahan tersebut, pendliti tertarik untuk mengadakan

sebuah penelitian berkaitan dengan upaya peningkatan hasil belgar siswa



tersebut. Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dengan guru mata pelgjaran
Pendidikan Kewargaan di sekolah tersebut, peneliti mengajukan solusi berupa
penggunaan strategi diskoveri terpimpin untuk meningkatkan hasil belgjar
siswa. Strategi ini merupakan aternatif untuk pengagjaran langsung yang
mengajarkan konsep dan hubungan antar konsep. Ketika menggunakan
strategi ini, guru menyajikan contoh-contoh pada siswa dan memandu mereka
di saat mereka berusaha menemukan pola-pola dalam contoh-contoh yang
disgikan dan memberikan semacam penutup ketika siswa telah mampu
mendeskripsikan gagasan yang digjarkan oleh guru. Pembelgjaran seperti ini
disebut diskoveri terpimpin, karena siswa disgikan informasi dan dengan
bimbingan dari guru mereka, mereka “menemukan” (discover) abstraksi yang
telah ditargetkan guru dalam tujuan penggarannya. Dengan demikian,
diyakini bahwa melalui penerapan strategi discoveri terpimpin dapat
meningkatkan hasil belgjar Pendidikan Kewarganegaraan siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik untuk
melakukan tindakan perbaikan terhadap hasil belgjar siswa melalui sebuah
penelitian tindakan kelas dengan judul : Peningkatan Hasil Belajar
Pendidikan Kewarganegaraan Pada Materi Organisas Melalui Srategi
Diskoveri Terpimpin Sswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Putih

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.



B. Defenis Istilah Hasil Belajar
1. Peningkatan adalah menaikkan, proses, cara, perbuatan meningkatkan
(usaha, kegiatan dsh).> Sehubungan dengan penelitian ini, yang dimaksud
dengan peningkatan adal ah proses meningkatkan hasil belgjar siswa. Hasil
belgjar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelgaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes
atau angka nilai yang diberikan oleh guru.® Hasil belgar yang
dimaksudkan dalam pendlitian ini adalah hasil belgar yang diperoleh
siswa pada mata pelgjaran Pendidikan K ewarganegaraan.
2. Strategi Diskoveri Terpimpin adalah strategi untuk pengagjaran langsung
yang mengajarkan konsep dan hubungan antar konsep.’
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu: “Apakah hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan pada materi organisasi dapat ditingkatkan melalui strategi
diskoveri terpimpin pada siswa kelas V' SD Negeri 014 Sungai Putih

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar?”’

*Dep Dik Bud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him.
1198
®Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Murid, (Jakarta: Grasindo,
Rineka Cipta, 2004), him. 75
"David A, Jacobsen, dkk, Metods for Teaching Metode-metode Pengajaran
Meningkatkan Belajar Sswa TK-SMA, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2009), him. 209



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belgar

Pendidikan Kewarganegaraan pada materi organisasi melalui penerapan

strategi diskoveri terpimpin siswa kelas V SD Negeri 014 Sungai Putih

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

2. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1) Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
hasil belgjar siswa.

2) Bagi guru, dapat memberikan masukan dalam memilih strategi yang
sesuai dengan materi pembelgaran sebagai salah satu  upaya
memperbaiki dan  memudahkan  pembelgaran  Pendidikan
K ewarganegaraan sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

3) Bagi sekolah, dapat memberikan masukan kepada sekolah tentang
penggunaan  strategi pembelgaran untuk  menyelenggarakan
pembelgaran yang kreatif dan inovatif dalam rangka meningkatkan
mutu pembelgjaran di sekolah.

4) Bagi peneliti, dapat memperoleh ilmu pengetahuan dari praktek
penelitian secara langsung dan menerapkan teori-teori yang didapat dari

bangku kuliah dan telaah kepustakaan.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belgar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau
proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.®
Sedangkan belgjar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam
interaksi  aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap.® Belgjar dilakukan
untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang
belgjar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil
belgjar. Maka hasil belgar yang dimaksud adalah berubahnya perilaku
siswa setelah mengalami aktivitas atau proses belgjar. Aspek perubahan itu
mengacu pada taksonomi tujuan pengagjaran yang dikembangkan oleh
Bloom, Simpson, dan Harrow yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik.™
Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 6 menyebutkan, bahwa setiap warga negara yang berusia

tujuh sampa dengan lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar,

8purwanto, Op. Cit, him. 44
*Winkel dalam Purwanto, Ibid, him. 39
9 bid, him. 45



bertanggung jawab terhadap kelangsungan penyelenggaraan pendidikan.
(Dasar, fungsi dan tujuan, pasal 3) mengatakan bahwa Pendidikan
Nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.**

Berdasarkan penjelasan yang tertuang dalam Undang-Undang
Sisdiknas tersebut jelaslah bahwa pendidikan pada konsepnya berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik. Sehubungan dengan
hal tersebut maka pendidikan merupakan suatu proses belgar yang harus
dilalui oleh seseorang agar terjadi perubahan tingkah laku.

Tujuan belgjar pada intinya adalah ingin mendapatkan pengetahuan,
keterampilan dan penanaman sikap mental/nilai-nilai. Pencapaian tujuan
belgar berarti akan menghasilkan hasil belgar. Relevan dengan uraian
mengenai tujuan belgjar tersebut, hasil belgar itu melipuiti:

1) Hal ikhwal keilmuwan dan pengetahuan, konsep atau fakta

(kognitif)
2) Hal ihkwal personal, kepribadian atau sikap (afektif)

3) Ha  ikhwal kelakuan, keterampilan, atau penampilan
(psikomotorik).*?

"5jsdiknas, Undang-undang No 20, (Tahun 2003), Pasal 6
Sardiman, Interaks dan Motivas Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers,
2010), him. 28



Unsur-unsur yang terdapat dalam ketiga aspek hasil belgjar tersebut
dikemukakan sebagai berikut :

1) Hasil belgar bidang kognitif
a) Tipe hasil pengetahuan hafalan (Knowledge)
Tipe hasil belgar pengetahuan termasuk kognitif tingkat
rendah yang paling rendah. Namun, tipe hasil belgar ini
menjadi prasarat bagi tipe hasil belgar berikutnya. Hafalan
menjadi prasarat bagi pemahaman.
b) Tipe hasil belgar pemahaman (Comprehention)
Tipe hasil belgar yang lebih tinggi daripada pengetahuan
adalah pemahaman. Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan
memahami setingkat Iebih tinggi dari pengetahuan.
c) Tipe hasil belgjar penerapan (Aplikasi)
Aplikasi adalah penggunaan abstraks pada situasi konkret atau
situasi khusus. Abstraks tersebut mungkin berupa ide, teori,
atau petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi kedalam situas
baru disebut aplikasi.
d) Tipe hasl belgar analisis
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-
unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau
susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang kompleks,
yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya.
e) Tipehasil belgar sintesis
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk
menyeluruh disebut sintesis. Berfikir sintesis merupakan salah
satu terminal untuk menjadikan orang lebih kreatif. Berfikir
kreatif merupakan salah satu hasil yang hendak dicapai dalam
pendidikan.
f) Tipehasil belgar evaluasi
Evaluas adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu
yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja,
pemecahan, metode, materil, dil.
2) Hasil belgjar bidang afektif
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli
mengatakan bahwa, skap seseorang dapat diramalkan
perubahannya, bila seseorang telah menguasai bidang kognitif
tingkat tinggi. Hasil belgar bidang afektif kurang mendapat
perhatian dari guru. Para guru lebih banyak memberi tekanan
pada bidang kognitif semata-mata. Tipe hasil belgar afektif
tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti
ateng/perhatian terhadap pelgjaran, disiplin, motivas belgar,
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belgar, dan
hubungan sosial.
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3) Hasil belgjar bidang psikomotor
Hasil belgar bidang psikomotor tampak dalam bentuk
keterampilan (skill), kemampuan bertindak individu (seseorang).
Seseorang yang berubah tingkat kognisinya sebenarnya dalam
kadar tertentu telah berubah pula sikap dan perilakunya.'®

Hasil dari suatu interaksi belgar menggjar, dari sisi guru proses
pembelgjaran diakhiri dengan proses evaluasi belgar. Dari sisi siswa, hasil
belgjar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belgjar. Hasil
belgjar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan
pengajaran. Pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental
siswa. Hasil belgar tersebut dibedakan menjadi dampak pengajaran dan
dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil dapat diukur, seperti
tertuang dalam bentuk angka, dan dampak pengiring adalah terapan
pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, atau yang dikenal dengan
istilah transfer belgjar.

Berdasarkan penjelasan mengena hasil belgjar di atas, maka dapat
dismpulkan bahwa hasil belgjar merupakan hasil seseorang yang
diperoleh dari suatu proses pembelgaran dan hasil belgar yang
diperolehnya merupakan hasil dari evaluasi/penilaian yang dilakukan oleh
guru/instruktur kepada siswanya. Penilaian tersebut diinterprestasikan
dalam bentuk angka. Sehubungan dengan penelitian ini yang dimaksud
hasil belgjar adalah penguasaan pengetahuan yang bersifat kognitif yang
ditunjukkan dalam bentuk nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti

pelgjaran di sekolah.

¥Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1989), him. 23
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2. Faktor yang Mempengar uhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar banyak jenisnya,
tetapi secara umum dapat digolongkan menjadi dua golongan sgja, yaitu
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada
dalam diri individu yang sedang belgar. Yang termasuk dalam faktor
intern seperti, faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.
Sedangkan faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belgjar, dapatlah
dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu, faktor keluarga, faktor sekolah
(organisasi), dan faktor masyarakat. **

Nana Sudjana menambahkan bahwa hasil belgjar yang dicapa siswa
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor dari dalam diri siswa dan
faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang
datang dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya, kemudian ia
menambahkan faktor kemampuan siswa besar sekai pengaruhnya
terhadap hasil belgjar yang dicapai.’® Seperti yang dikemukakan oleh
Clark bahwa hasil belgar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh
kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan.

Muhibbin Syah juga menambahkan bahwa baik buruknya situasi
proses belgar mengajar dan tingkat pencapaian hasil proses instruksional
itu pada umumnya bergantung pada faktor-faktor yang meliputi: 1)

karakteristik siswa: 2)karakteristik guru: 3)interaksi dan Metode: 4)

¥*glameto, Op. Cit, him. 54
®Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sianar Baru
Algesindo, 2011), him. 39
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karakteristik kelompok:5) fasilitas fisk: 6) mata pelgaran: dan 7)
lingkungan alam sekitar.®

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgar di atas, maka dapat dismpulkan secara garis
besar faktor yang mempengaruhi hasil belgjar siswa dibagi dalam dua
faktor, yaitu faktor intern (dalam diri siswa) dan faktor ekstern (dari luar
diri). Namun kondis tersebut tentunya berbeda-beda antara satu siswa
dengan siswalainnya.

. Strategi Diskoveri Terpimpin

Strategi diskoveri terpimpin merupakan strategi untuk pengajaran
lansung yang mengagjarkan konsep-konsep dan hubungan antar konsep
dalam pembelgaran. Ketika menggunakan strategi ini, guru menyajikan
contoh-contoh pada siswa dan memandu mereka di saat mereka berusaha
menemukan pola-pola dalam contoh-contoh yang disgikan dan
memberikan semacam penutup ketika siswa telah mampu mendeskripsikan
gagasan yang digjarkan oleh guru.

Strategi diskoveri terpimpin dalam pelaksanaannya, guru masih
perlu memberikan susunan (structure) dan bimbingan (guidance) untuk
memastikan bahwa abstraksi yang sedang dipelgari sudah akurat dan
lengkap, karena tanpa struktur dan bimbingan dari guru, siswa seringkali

tersesat dan frustasi serta kebingungan sehingga dapat menggiring siswa

®Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008. Edisi Revisi), him. 248
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pada kesal ahpahaman konsep.>” Pembelajaran seperti ini disebut diskoveri
terpimpin karena siswa disgjikan informasi dan dengan bimbingan dari
guru mereka, mereka “menemukan” (discover) abstraksi yang telah
ditargetkan guru dalam tujuan pengajarannya.

Strategi diskoveri terpimpin cenderung menghasilkan ingatan dan
transfer jangka panjang yang lebih baik daripada bentuk pengajaran
lainnya. Ketika menggunakan diskoveri terpimpin, guru menghabiskan
waktu lebih sedikit untuk menjelaskan dan waktu lebih banyak untuk
mengajukan pertanyaan-pertanyaan sehingga siswa cenderung lebih aktif
secara kognitif dan mendorong pembelajaran dan motivasi.*®

Pemilihan contoh-contoh secara umum jauh lebih penting dalam
discoveri terpimpin, karena siswa lebih mengandalkan data atau contoh-
contoh untuk membentuk abstraksi yang sedang digjarkan. Satu
pertanyaan penting yang harus digukan guru dalam merencanakan
discoveri terpimpin adalah, ilustrasi apa yang bisa saya berikan untuk
membantu siswa memahami konsep atau generalisasi? Pertanyaan ini pada
gilirannya akan menuntun guru untuk memilih contoh-contoh yang baik
(good examples) yang menawarkan karakteristik-karakteristik yang dapat
diamati untuk konsep-konsep atau yang mengilustrasikan hubungan yang
dapat diamati untuk generalisasi-generalisasi. Sebagai contoh, gambar

seekor sapi jauh lebih baik daripada kata sapi untuk mengajarkan konsep

YDavid A, Jacobsen, dkk, Op Cit
lbid, him. 210
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tentang mamalia, karena karakteristik-karakteristik konsep Iebih mudah
diamati dalam bentuk gambar.*

Peran siswa dalam penerapan pembelgjaran diskoveri terpimpin
yaitu membuat abstraksinya sendiri dengan menggunakan contoh-contoh
di bawah bimbingan guru. Pada saat siswa menggunakan contoh-contoh
untuk membuat absraksi, maka bimbingan guru sangat dibutuhkan. Guru
seharusnya memiliki tujuan konten yang jelas dalam pikirannya saat
menerapkan pembejaran diskoveri terpimpin  dan menggunakan
questioning secara strategis untuk memandu siswa menemukan abstraksi .

Strategi pembelgaran diskoveri terpimpin memiliki langkah-langkah
sebagal berkut :

1) Guru menygjikan contoh

2) Siswamendeskripsikan contoh

3) Guru menyajikan contoh tambahan

4) Siswa mendeskripsikan contoh ke dua dan membandingkannya

dengan contoh pertama

5) Guru menyajikan contoh tambahan dan yang-bukan contoh

6) Siswa membandingkan dan membedakan contoh-contoh

7) Guru mendorong siswa untuk mengidentifikasi karakteristik-

karakteristik atau hubungannya

8) Siswamenyatakan definisi atau hubungannya

9) Guru meminta contoh-contoh tambahan.?*

Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa strategi
diskoveri terpimpin dirancang khusus untuk mengaarkan pemahaman

konsep serta hubungan antar konsep dalam sebuah pembelgjaran. Hal itu,

sangat relevan dengan materi pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan

¥1bid, him 212
Obid, him. 213
Zbid, him. 215
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yang banyak memuat materi tentang pemahaman konsep yang harus
dipahami oleh siswa.
B. Pendlitian yang Relevan
Berdasarkan beberapa karya ilmiah yang peneliti baca, baik pada
pustaka fakultas Tarbiyah maupun pustaka Universitas, peneliti temui karya
ilmiah yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Suryani Eka Putri dengan judul Penerapan
Strategi  Penemuan Terbimbing Untuk Meningkatkan Hasil Belgar
Matematika Siswa Kelas IV SDN 010 Kecamatan Pangean Kabupaten
Kuantan Singingi. Adapun hasil penelitian ini adalah, penerapan strategi
penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil belgar matematika siswa
dengan bak. Hasil belgar siswa sebelum dan sesudah tindakan dengan
berpedoman pada nilai Tes “t” dengan membandingkan t,, (t observasi)
dengan t; (t tabel), dimana df= 10 diperoleh angka 2,23 untuk taraf
signifikan 5% dan 3,17 untuk taraf signifikan 1%. Dengan t, = 10,657
lebih besar dari pada taraf signifikan 1% maupun 5%, yang berarti
hipotesis nihil ditolak dan hipotesis aternatif diterima, dengan kata lain
penerapan strategi penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil belgar
matematika sisva SDN 010 Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan
Singingi.?

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Emilda dengan judul Upaya Peningkatan

Hasil Belgar siswa dalam Pembelgaran Pendidikan Agama Islam Kelas

“gSuryani Eka Putri, Penerapan strategi Penemuan Terbimbing Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Sswa Kelas IV SDN 010 Kecamatan Pangean Kabupaten
Kuantan Singingi, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Suska, 2009
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IV Meaui Strategi Discovery Inquiry di SD Negeri 007 Lubuk Bangko
Kecamatan Siberia Kabupaten Inhu. Penelitian ini dilakukan pada tahun
2009 dengan hasil penelitian sebelum tindakan adalah 53,7%. Kemudian
setelah melakukan tindakan 1 dengan menggunakan metode Discovery
Inquiry peneliti mendapatkan hasil 70,71%. Hasil penelitian setelah
tindakan ke dua adalah 77,5% dan termasuk dalam kategori tinggi.>

3. Pendlitian yang dilakukan oleh Saudari Ermi Zarti dari Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasm Riau pada tahun 2010 dengan judul :
Penggunaan Metode SQ3R Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa pada
Mata Pelgaran Agama Islamn Materi Kisah Nabi Adam AS dan Nabi
Muhammad SAW di Kelas IV SDN 010 Sumber Sari Jaya Kecamatan
Teluk Belengkong Kabupaten Indragiri Hilir. Berdasarkan penjelasan di
atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat relevansi antara penelitian yang
peneliti lakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh saudari Ermi Zarti
yaitu sama-sama menggambarkan upaya guru dalam meningkatkan hasil
belgjar siswa. Sedangkan perbedaannya adalah peneliti menerapkan
strategi  pembelgaran Diskoveri Terpimpin pada mata pelgaran
pendidikan Pendidikan Kewarganegaraan, sementara saudari Ermi Zarti

menerapkan Metode SQ3R pada pelgaran Pendidikan Agama Islam

“Emilda, Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Isam Kelas IV Melalui Metode Discovery Inquiry di SD Negeri 007 Lubuk Bangko
Kecmatan Seberia Kabupaten Inhu, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Suska, 2009
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dengan hasil penelitian yaitu hasil belgar siswa meningkat secara klasikal
75,3%.%
C. Kerangka Berfikir

Diduga, penerapan strategi diskoveri terpimpin ini dapat meningkatkan
hasil belgjar Pendidikan Kewarganegaraan pada materi organisasi siswa kelas
V SD Negeri 014 Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
Karena secara sederhana, materi organisasi dapat dipahami sebagai sebuah
konsep yang harus dipahami oleh siswa, sedangkan strategi diskoveri
terpimpin merupakan suatu strategi yang dirancang khusus untuk mengajarkan
konsep dan hubungan antar konsep dalam pembel gjaran.

Memahami konsep organisasi, sebenarnya bisa sgja disampaikan oleh
guru melalui metode ceramah atau strategi pembelgjaran satu arah lainnya.
Namun, pemahan konsep yang terbentuk dalam ingatan siswa akan sulit untuk
dipertahankan dalam jangka waktu yang lebih lama, karena penyampaian
informasi yang monoton membuat siswa menjadi pasif sehingga kesan dari
informasi yang diterimanya menjadi kurang menarik. Oleh karena itu, dalam
penerapan strategi diskoveri terpimpin, keaktifan siswa dalam memahami
konsep melalui bimbingan guru berupa penggunaan conto-contoh dan ilustrasi
yang menarik sangat menentukan dalam keberhasilan penerapannya. Dengan
menemukan sendiri, konsep yang terbentuk dalam ingatan siswa akan bisa

bertahan dalam jangka waktu yang lama.

“Ermi Zarti , Penggunaan Metode SQ3R Untuk Meningkatkan Hasil Belajar siswa
pada Mata Pelajaran Agama Islam Materi Kisah Nabi Adam AS dan Nabi Muhammad SAW
di Kelas 1V SDN 010 Sumber Sari Jaya Kecamatan Teluk Belengkong Kabupaten Indragiri
Hilir, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Suska, 2010
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Materi-materi pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan sebahagian
besar bersifat materi pemahaman konsep. Sementara itu, tradisi guru
berceramah siswa bercerita, masih lestari dikalangan para guru yang
mengajarkan mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan selama ini. Oleh
karena itu, strategi diskoveri terpimpin dapat dijadikan solusi atau rujukan
bagi para guru yang hendak mengajarkan materi yang bersifat pemahaman
konsep terutama pada mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan, sehingga
hasil belgjar siswa akan meningkat.

D. Indikator Keberhasilan
1. Indikator Kinerja
a. Aktivitasguru
Aktivitas guru dalam menerapkan langkah-langkah strategi
diskoveri terpimpin adalah sebagai berikut :
1) Guru menygjikan contoh
2) Guru menyajikan contoh tambahan
3) Guru menyajikan contoh tambahan dan yang-bukan contoh
4) Guru mendorong siswa untuk mengidentifikasi karakteristik-
karakteristik atau hubungannya
5) Guru meminta contoh-contoh tambahan.
b. Aktivitassiswa
Aktivitas siswa dalam penerapan strategi diskoveri terpimpin
adalah sebagal berikut :

1) Siswamendeskripsikan contoh
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2) Siswa mendeskripsikan contoh kedua dan membandingkannya
dengan contoh pertama
3) Siswa membandingkan dan membedakan contoh-contoh
4) Siswamenyatakan definisi atau hubungannya.
2. Indikator Hasil Belajar Siswa
Siswa dalam penelitian ini dikatakan mencapai ketuntasan belgar
secara individual, apabila hasil belgar yang diperolehnya > 70 sesuai
dengan KKM yang ditetapkan. Artinya, dengan angka perolehan tersebut,
hasil belgar Pendidikan Kewarganegaraan siswa sudah tergolong baik, hal

ini berpedoman padateori sebagai berikut:

TABEL I1.l

Kriteria Hasil Belajar Siswa®™
No Interval Kategori
1 90 sd 100 Sangat baik
2 70 sd 89 Baik
3 50 sd 69 Sedang
4 30sd 49 Kurang
5 10sd 29 Sangat kurang

Penelitian ini dikatakan berhasil, apabila persentase ketuntasan
klaskal atau jumlah keseluruhan siswa yang tuntas secara individua
mencapai persentase 70%. Artinya dengan persentase tersebut hasil belgar
siswa tergolong cukup bak, ha ini berpedoman pada teori yang

dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto sebagai berikut:

“Tim Y ustisia, Panduan Lengkap KTSP, (Y ogyakarta: Pustaka Y ustisia, 2007), him. 367



a. 76%-100%
b. 56%-75%
C. 40%-55%

d. 40% ke bawah

E. Hipotesis Tindakan

20

tergolong baik
tergolong cukup baik
tergolong kurang baik

tergolong tidak mampu.?®

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: hasil belgjar Pendidikan

Kewarganegaraan pada materi organisasi dapat ditingkatkan melalui strategi

diskoveri terpimpin pada siswa kelas V' SD Negeri 014 Sunga Putih

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

%gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

2006), him. 246
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 014
Sungal Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar tahun gjaran 2012-2013
dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Sedangkan yang menjadi objek
dalam pendlitian ini adalah penerapan strategi diskoveri terpimpin  untuk
meningkatkan hasil belgar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelasV SD
Negeri 014 Sungal Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
B. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 014 Sungai
Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga April tahun
2013. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Adapun setiap siklus dilakukan
dalam 2 kali pcertemuan. Hal ini dimaksudkan agar siswa dan guru dapat
beradaptasi dengan strategi pembelgaran yang diteliti, sehingga hasil
penelitian tindakan kelas ini dapat dimanfaatkan dalam proses belgar
mengajar selanjutnya.
Penelitian tindakan kelas ini agar berhasil dengan baik tanpa hambatan
yang mengganggu kelancaran pelaksanaannya, peneliti menyusun tahapan-

tahapan yang dilalui dalam penélitian ini, yaitu :
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1. Perencanaan/Persiapan Tindakan

Perencanaan merupakan persigpan  yang dilakukan sebelum
pel aksanaan tindakan. Adapun yang akan dipersiapkan yaitu:

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) berdasarkan
langkah-langkah penerapan strategi diskoveri terpimpin dengan standar
kompetensi yang telah ditetapkan

b. Menyiapkan format pengamatan atau lembar observasi terhadap aktivitas
guru dan siswa selama proses pembelgjaran dengan penerapan strategi
diskoveri terpimpin

c. Meminta kesediaan salah seorang guru untuk menjadi observer dalam
pel aksanaan pembel g aran.

2. Impelementasi Tindakan (Action)

Penerapan strategi  diskoveri terpimpin pada mata pelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan melalui beberapa langkah, yaitu sebagai
berikut :

a. Guru menyajikan contoh

b. Siswamendeskripsikan contoh

c. Guru menyagjikan contoh tambahan

d. Siswa mendeskripsikan contoh ke dua dan membandingkannya dengan
contoh pertama

e. Guru menyajikan contoh tambahan dan yang-bukan contoh

f. Siswamembandingkan dan membedakan contoh-contoh
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g. Guru mendorong siswa untuk mengidentifikasi karakteristik-karakteristik
atau hubungannya
h. Siswa menyatakan definisi atau hubungannya
I. Guru meminta contoh-contoh tambahan.
. Observasi/Pengamatan
Pengamatan atau observas yang dilakukan dalam penelitian ini
dilakukan oleh guru kelas V yang telah bersedia menjadi observer dengan
menggunakan format pengamatan yang telah disediakan. Aspek-aspek yang
diamati oleh observer diantaranya:
a. Aktivitas guru dalam menerapkan strategi diskoveri terpimpin yang
diobservasi dengan menggunakan lembaran observas aktivitas guru
b. Aktivitas siswa selama proses pembel gjaran dengan mengunakan strategi
diskoveri terpimpin yang diobservasi dengan menggunakan lembaran
observasi aktivitas siswa.
. Refleks
Perbaikan pembelgjaran dilaksanakan setelah guru dan observer
melakukan diskusi dan menganalisa hasil dari proses pembelgjaran yang
telah dilaksanakan, sehingga diketahui keberhasilan dan kelemahan
pembelgjaran yang telah dilaksanakan.
Hasil dari analisa data tersebut dijadikan sebagai landasan untuk
siklus berikutnya, sehingga antara siklus | dan siklus berikutnya ada
kesinambungan dan diharapkan kelemahan pada siklus yang pertama

sebagal dasar perbaikan pada siklus yang berikutnya. Agar lebih jelas
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mengenai rancangan penelitian dapat dilihat pada daur siklus penelitian

tindakan kelas (PTK) menurut Suharsimi, sebagai berikut :

Refleks awal
Perencanaan ﬁ
Refleksi SIKLUSI pel aksanaan
@ Pengamatan <Q
::> Perencanaan I@
Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan
,\i Pengamatan <:J

Gambar. 1 Alur Penditian Tindakan K elas®’

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan tes,

observas dan dokumentasi.

1. Tesadalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.?® Dalam penelitian ini,

tes hasil belgar dilakukan untuk mengetahui tingkat hasil belgjar siswa.

16

#'suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him.

“guharsimi Arikunto, Op.Cit, him. 139
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2. Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek
dengan menggunakan seluruh aat indera® Adapun kegunaan observasi
dalam penédlitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui aktivitas guru selama pembelgjaran dengan strategi
diskoveri terpimpin

b. Untuk mengetahui aktivitas siswa selama pembelgaran melalui strategi
diskoveri terpimpin.

3. Dokumentasi digunakan untuk mengetahui keadaan siswa, keadaan guru,
dan ha-hal lain yang berkenaan dengan sekolah dengan sumbernya dari
kantor tata usaha (TU).

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data statistik deskriptif.

1. Data Aktivitas Guru dan Siswa

Anadlisis data tentang aktivitas guru dan siswa dari hasil observasi
sdlama proses pembelgaran dengan melihat kesesuaian antara
perencanaan dengan pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan terhadap
aktivitas yang dilakukan guru dan siswa selama proses pembelgaran
dengan mengisi lembar observasi yang telah disediakan dan lembar

observas diisi sesuai indikator yang telah ditetapkan. Data yang terkumpul

2bid, him. 146
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melalui observasi, diolah dengan menggunakan rumus persentase,® yaitu

sebagal berikut :
p= F x100%

N
Keterangan:

F = Frekuens yang sedang dicari persentasenya
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka persentase
100% = Bilangan Tetap
Menentukan kriteria penilaian hasil penelitian tentang aktivitas guru
dan siswa selama proses pembel gjaran dengan penerapan strategi diskoveri
terpimpin, maka dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian, yaitu
baik, cukup, kurang baik, dan tidak baik. Adapun kriteria persentase
tersebut yaitu sebagal berikut:
a. 76% - 100% tergolong baik
b. 56% — 75% tergolong cukup baik
c. 40% — 55% tergolong kurang baik
d. 40% kebawah tergolong tidak baik.**
. Hasil Belgjar
Skor hasil belgjar siswa diperoleh setelah tes ulangan harian pada

setigp akhir pertemuan. Adapun tes yang akan diberikan adalah berbentuk

®Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), him. 43
bid
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tes tertulis yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Rumus yang digunakan

untuk mencari skor hasil belgjar adalah sebagai berikut:*

Skor Maksital

HA = ——— x [awaban yvang Benar
Jumilah Seal ’Il yang

Skor hasil belgar ditentukan untuk melihat aspek ketuntasan secara
individual, yaitu dengan rumus: >
§= = X100%
Keterangan:
S = Persentasi ketuntasan individu
R = Skor yang diperoleh
N = Skor maksimal
100% = Bilangan tetap

Siswa dikatakan tuntas secara individual apabilatelah mencapai skor
> 70 atau KKM yang telah ditetapkan. Selanjutnya siswa dikatakan tuntas
secara klasikal apabila jumlah siswa yang tuntas secara individual telah
mencapal persentase = 70% dari jumlah keseluruhan siswa. Adapun rumus
yang digunakan untuk mencari ketuntasan klasikal adalah sebagai

berikut:**

PK = j—: X 100%

K eterangan:

PK = persentase ketuntasan klasikal

*Rusdi P, Metodologi Penelitian, (Y ogyakarta: Lanarka Pubilisher, 2007), him. 74

#Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluas Pengajaran, (Bandung:
Rosdakarya, 2008), him. 102

#bid.



JT = Jumlah siswa yang tuntas
JS = Jumlah seluruh siswa

100% = Bilangan tetap

28
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Setting Pendlitian
1. Sgarah Berdirinya Sekolah
SD Negeri 014 Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
berdiri pada tahun 1989/1990 yang berstatus sekolah Negeri. Untuk
meningkatkan mutu pendidikannya, SD Negeri 014 Sungai Putih
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar menyusun Visi dan Mis sebagai
berikut:
a. Vis Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Putih Kecematan Tapung
Kabupaten Kampar
Visi SDN 014 Sei Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
adalah “mempersiapkan siswa yang bertagwa, berilmu, terampil, dan
berbudaya menyongsong tahun 2011/2017“.
b. Misi Sekolah Dasar Negeri 014 Sungai Putih Kecematan Tapung
Kabupaten Kampar
Misi SDN 014 Sei Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
adalah sebagai berikut :
1) Mewujudkan proses pembelgaran yang menghasilkan peserta didik
yang cerdas, terampil, beriman dan bertakwa serta berdaya guna
2) Meningkatkan disiplin dan dedikasi yang tinggi
3) Melaksanakan berbagai inovasi dalam proses KBM

4) Melaksanakan pembinaan keagamaan
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5) Menggali dan membina silaturrahmi
6) Melaksanakan pembinaan profesional guru secara continiu
7) Melaksanakan pembinaan kegiatan seni dan budaya serta olah raga
8) Meningkatkan kerja sama yang baik dengan masyarakat (orang tua)
dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
2. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Guru-guru yang menggjar di SD Negeri 014 Sungai Putih
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar terdiri dari guru negeri, guru
kontrak dan tenaga honorer, dengan total keseluruhan berjumlah 19

orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel IV. | berikut.

Tabd V. |

Keadaan Guru SD Negeri 014 Sungai Putih
No Nama Guru JenisKelamin Jabatan
1 | Mayusri Jhon Hendri,S.Pd | Laki-laki Kepala Sekolah
2 | Saridah.K, S.Pd.I Perempuan Guru Kelas 1A
3 | Eldawati A.Ma Perempuan Guru Kelas IB
4 | Irma, A.Ma Perempuan Guru Kelas |
5 | Harmini, S.Pd Perempuan Guru Kelas I11A
6 | Suharni, S.Pd Perempuan Guru KelasI11B
7 | Hadinur SN,S.Pd Laki-laki Guru Kelas IV
8 | Ahmad, A.Ma.Pd Laki-laki Guru KelasV
9 | M. Rafiudin Laki-laki Guru Kelas VIA
10 | Murniati, A.Ma Perempuan Guru KelasVIB
11 | Abastian. S.Pd.1 Laki-laki Guru Agama
12 | Ibtiyah, S.Pd.I Perempuan Guru Agama
13 | Sumarni, S.Pd. Perempuan Guru B.Inggris
14 | Khusnul Khatimah Perempuan Guru Kesenian
15 | Muhammad Hariyanto Laki-laki Guru Kesenian
16 | Abdul Latif Laki-laki Guru Penjaskes
17 | Zainuddin NUH, A.Md L aki-laki Tata Usaha
18 | Edy Laki-laki Penjaga Sekolah
19 | M. Nadi L aki-laki Tukang Kebun

Sumber: Data SDN 014 Sungai Putih, Tahun 2013
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b. Keadaan Siswa
Jumlah siswa SD Negeri 014 Sungai Putih Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar adalah sebanyak 252 orang yang terdiri dari 9 kelas.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatable V.2 berikut.

TablelV.2
Keadaan Siswa SDN 014 Putih
No Keas Jumlah
1 Keasl|A 24
2 | KedasIB 23
3 | Kdasll 36
4 KeaslIllA 22
5 | KdasllIB 23
6 | KdaslV 38
7 | KdasV 30
8 |KdasVIA 28
9 KelasVIB 28
Total 9 252

Sumber: data SDN 014 Sungai Putih, Tahun 2013
3. Kurikulum dan Proses Pembelajaran
SD Negeri 014 Sungai Putih pada saat ini sudah menggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP, meskipun belum
sepenuhnya terlaksana dengan maksimal. Hal itu tampak jelas pada saat
pembuatan silabus dan RPP untuk setiap mata pelgjaran.
4. Saranadan Prasarana
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Sekolah Dasar Negeri 014
Sungal Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, dapat dilihat pada

tabel V.3 berikut.
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Tabe 1V.3
Sarana dan Prasarana SDN 014 Sungai Putih

No Prasarana Jumlah Unit Keterangan
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Permanen
2 | Ruang Kantor 1 Permanen
3 | Ruang Magjelis Guru 1 Permanen
4 | Ruang Komputer 1 Permanen
5 | Ruang Belgjar 9 Permanen
6 | Ruang Koperas 1 Permanen
7 | Perpustakaan 1 Permanen
8 | Ruang UKS 1 Permanen
9 |WC 1 Permanen

Sumber: Data SDN 014 Sungai Putih, Tahun 2013

B. Hasll Penditian

1. Hasll Belajar Sebelum Tindakan

Hasil belgar siswa sebelum dilakukan tindakan atau sebelum

diterapkan strategi diskoveri terpimpin disgjikan padatabel V. 4 berikut.




TABEL IV.4
HASIL BELAJAR SISWA SEBELUM TINDAKAN

No Kode Siswa Nilai Keterangan
1 Siswal 80 Tuntas
2 Siswa 2 75 Tuntas
3 Siswa3 65 Tidak Tuntas
4 Siswa4 80 Tuntas
5 Siswab 65 Tidak Tuntas
6 Siswa 6 60 Tidak Tuntas
7 Siswa7 60 Tidak Tuntas
8 Siswa8 65 Tidak Tuntas
9 Siswa9 90 Tuntas
10 Siswa 10 60 Tidak Tuntas
11 Siswall 60 Tidak Tuntas
12 Siswa 12 65 Tidak Tuntas
13 Siswa 13 80 Tuntas
14 Siswa 14 95 Tuntas
15 Siswa 15 65 Tidak Tuntas
16 Siswa 16 60 Tidak Tuntas
17 Siswa 17 60 Tidak Tuntas
18 Siswa 18 80 Tuntas
19 Siswa19 65 Tidak Tuntas
20 Siswa 20 80 Tuntas
21 Siswa 2l 80 Tuntas
22 Siswa 22 75 Tuntas
23 Siswa 23 60 Tidak Tuntas
24 Siswa 24 60 Tidak Tuntas
25 Siswa 25 60 Tidak Tuntas
26 Siswa 26 80 Tuntas
27 Siswa 27 65 Tidak Tuntas
28 Siswa 28 65 Tidak Tuntas
29 Siswa 29 60 Tidak Tuntas
30 Siswa 30 80 Tuntas
Jumlah 2075
Rata-rata 69,17
Jumlah siswatuntas 12
Jumlah siswatidak tuntas 18
% ketuntasan klasikal 40%
ket.ketuntasan klasikal Belum Tuntas

Sumber: Dokumentasi Hasil Belajar Sswa, 2013
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Berdasarkan data hasil belgjar siswa yang teretra pada tabel V.4 di
atas, dapat diketahui bahwa hasil belgjar siswa sebelum diterapkan strategi
diskoveri terpimpin pada mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan
masih rendah, yaitu dari 30 orang siswa kelas V, hanya 12 orang siswa yang
mencapal ketuntasan individual atau mencapai KKM yang ditetapkan yaitu
70, dan sebaliknya 18 orang siswa tidak mencapai ketuntasan individual
atau mendapat nilai dibawah KKM. Jika dipersentasekan, maka dapat
diketahui ketuntasan klasikalnya hanya mencapai 40%. Angka ini masih di
bawah kriteria persentase ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan yaitu =
70%. Ratarata kelas yang diperoleh juga masih tergolong rendah yaitu
hanya 69,17 masih di bawah KKM yang ditetapkan yaitu 70.

Hasil belgar yang diperoleh siswa ini mash jauh dari yang
diharapkan, untuk itu peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dengan
tujuan untuk memperbaiki hasil belgar siswa pada mata pelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan dengan menerapkan strategi diskoveri
terpimpin. Dibawah ini peneliti akan menguraikan hasil penelitian pada
mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menerapkan strategi
diskoveri terpimpin.

. Siklusl|
a. Pertemuan Pertama
1) Perencanaan Tindakan
Tahap ini, peneliti mempersiapkan rencana pelaksanaan

pembel gjaran/RPP, dan lembar obersvas aktifitas guru dan siswa.
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2) Pelaksanaan Tindakan
Pokok bahasan atau materi yang akan dibahas pada pertemuan
pertama ini adalah contoh-contoh organisasi. Dalam pelaksanaan
tindakan terdiri dari beberapa tahap yaitu: kegiatan awal atau
pembukaan pembelgjaran yang dilaksanakan selama kurang lebih 10
menit. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti. Dalam kegiatan
inti, pelaksanaan pembelgjaran didasarkan pada langkah-langkah
strategi diskoveri terpimpin, yang dilaksanakan kurang lebih 50 menit,
dan dilanjutkan dengan kegiatan akhir atau sebagai penutup
pembelgjaran yang dilaksanakan selamalebih kurang 10 menit. Secara
terperinci tentang pelaksanaan tindakan pada pertemuan ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal (10 menit)
Rincian kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti adalah
sebagal berikut:
()Guru dan siswa membuka proses pembelgaran dengan
membaca do’a
(2)Apersepsi: siswa diingatkan kembali mengenai materi yang
telah dipelgari sebelumnya dan menghubungkan dengan materi
yang akan dipelgjari yaitu mengenai contoh-contoh organisasi

(3)Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran
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(49)Motivasi: guru menceritakan kisah-kisah inspiratif mengenai
kesuksesan seseorang yang berkecimpung dalam dunia
organisasi.

b) Kegiatan Inti (50 menit)
Rincian kegiatan inti yang dilakukan oleh peneliti adalah
sebagal berikut:

(1) Eksplorasi
(@) Siswa dengan bimbingan guru menelaah dan mengamati

contoh organisasi yang disajikan oleh guru secara mandiri
(b)Siswa dengan bimbingan guru menelaah dan mengamati
contoh-contoh organisasi tambahan yang disgjikan oleh guru
secara mandiri
(c) Siswa dengan bimbingan guru menelaah dan mengamati dua
contoh perbandingan yang disgiikan oleh guru (contoh
organisasi dan yang bukan contoh organisasi) secara mandiri.

(2)Elaboras

(a)Siswa dengan bimbingan guru mendeskripsikan contoh
organisasi yang disgjikan oleh guru dengan percayadiri
(b)Siswa dengan bimbingan guru secara berani mendeskripsikan
contoh organisasi kedua dan membandingkan dengan contoh

organisasi pertama
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(c)Siswa dengan bimbingan guru secara teliti mengidentifikas
ciri-ciri atau karakteristik-karakteristik serta hubungan dari
beberapa contoh organisasi yang disgjikan oleh guru.

(3 Konfirmasi
(a) Siswa dengan tegas menyatakan defenisi atau hubungan dari

contoh-contoh organisasi yang telah dipelgari (proses
penyimpulan konsep)

(b)Siswa dengan tangkas memperluas contoh yang benar
berdasarkan contoh-contoh organisas yang telah mereka
pahami.

c) Kegiatan Akhir (10 menit)
Rincian kegiatan akhir yang dilakukan oleh peneliti adalah
sebagal berikut:

(1) Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelgari dalam pertemuan itu untuk mengetahui pencapaian
indikator dan Kompetensi Dasar

(2) Siswa dan guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah
dipelgari

(3) Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru

(4) Siswa dan guru berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan
masing-masing.

Hasil tes evaluas yang diperoleh siswa pada sklus |

pertemuan pertama disajikan padatabel 1V.5 berikut.



TABEL IV.5
HASIL BELAJAR SISWA SIKLUSI

PERTEMUAN PERTAMA
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No Kode Siswa Nilai Keterangan
1 Siswal 80 Tuntas
2 Siswa 2 75 Tuntas
3 Siswa3 75 Tuntas
4 Siswa4 80 Tuntas
5 Siswa5b 75 Tuntas
6 Siswa 6 60 Tidak Tuntas
7 Siswa7 60 Tidak Tuntas
8 Siswa8 75 Tuntas
9 Siswa9 90 Tuntas
10 Siswa 10 60 Tidak Tuntas
11 Siswall 60 Tidak Tuntas
12 Siswa 12 75 Tuntas
13 Siswal3 80 Tuntas
14 Siswa 14 95 Tuntas
15 Siswa 15 75 Tuntas
16 Siswa 16 60 Tidak Tuntas
17 Siswal7 65 Tidak Tuntas
18 Siswa 18 80 Tuntas
19 Siswa 19 65 Tidak Tuntas
20 Siswa 20 80 Tuntas
21 Siswa 2l 80 Tuntas
22 Siswa 22 75 Tuntas
23 Siswa 23 65 Tidak Tuntas
24 Siswa 24 65 Tidak Tuntas
25 Siswa 25 60 Tidak Tuntas
26 Siswa 26 80 Tuntas
27 Siswa 27 65 Tidak Tuntas
28 Siswa 28 65 Tidak Tuntas
29 Siswa 29 60 Tidak Tuntas
30 Siswa 30 80 Tuntas
Jumlah 2160
Rata-rata 72
Jumlah siswa tuntas 17
Jumlah siswatidak tuntas 13
% ketuntasan klasikal 56,67%
ket.ketuntasan klasikal Belum Tuntas

Sumber: Data Olahan
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Berdasarkan data hasil belgjar siswa pada tabel 1V.5 di atas,
dapat ketahui bahwa hasil belgjar siswa mengalami peningkatan
setelah penerapan strategi diskoveri terpimpin. Pada siklus |
pertemuan pertama ini, terdapat 17 dari 30 orang siswa yang
mencapal ketuntasan individual atau mencapai KKM yang telah
ditetapkan yaitu 70, dan sebaliknya terdapat 13 orang siswa yang
belum mencapai ketuntasan individual atau mendapat nilai dibawah
KKM. Jika dipersentasekan, maka dapat diketahui persentase
ketuntasan klasikalnya mencapai 56.67% dari jumlah keseluruhan
siswa. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan individua
meningkat dari 12 menjadi 17 orang siswa, artinya ketuntasan
klasikal juga meningkat dari 40% menjadi 56.67%, serta diiringi
dengan kenaikan rata-rata kelas dari 69.17 menjadi 72, artinya rata-
rata kelas sudah di atas KKM yang ditetapkan yaitu 70.

3) Observasi
a) Observas Aktivitas Guru
Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama

siklus | disgjikan padatabel 1V.6 berikut.
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TABEL 1V.6
OBSERVASI AKTIVITASGURU SIKLUSI
PERTEMUAN PERTAMA

. . Option
No Aspek yang Diamati 121345 Skor
1 |Guru menyajikan contoh V| 5
2 |Guru menygjikan contoh J 4
tambahan
3 Guru menyajikan contoh
tambahan dan yang bukan v 3
contoh
4 |Guru mendorong siswa untuk
mengidentifikasi karakteristik- v 3
karakteristik atau hubungannya
5 |Guru meminta contoh-contoh J 3
tambahan
Jumlah 18
Per sentase 2%

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan data hasil observas aktivitas guru pada tabel
V.6 di atas, dapat dijelaskan bahwa 5 aspek yang diamati oleh
observer, terlaksana dengan persentase 72%. Dari empat kriteria
yang ditetapkan untuk mengetahui persentase ketuntasan hasil
observas aktivitas guru dan siswa dalam penelitian ini, hasil ini
tergolong dalam persentase cukup baik karena berada pada
rentang 56%-75%. Dari hasil observasi ini, masih tampak
beberapa kelemahan guru dalam menerapkan strategi diskoveri
terpimpin. Hal itu terlihat dari 5 aspek yang diamati, masih
terdapat 3 aspek yang hanya dilakukan cukup sempurna oleh
guru. Pertama, Guru menygjikan contoh tambahan diperoleh
skor 3. Kedua, Guru mendorong siswa untuk mengidentifikasi

karakteristik-karakteristik atau hubungannya diperoleh skor 3.
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Ketiga, guru meminta contoh-contoh tambahan juga diperoleh
skor 3. Ketiga aspek tersebut diperoleh skor 3, Sedangkan 2
aspek lainnya masing-masing mendapat skor 5 dan 4 yang
dilakukan oleh guru, yaitu guru menyagjikan contoh diperoleh
skor 5, dan guru menyajikan contoh tambahan diperoleh skor 4.
b) Observas Aktivitas Siswa

Hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan pertama

siklus | disgjikan padatabel 1V.7 berikut.
TABEL IV.7

OBSERVASI AKTIVITASSISWA SIKLUSI
PERTEMUAN PERTAMA

No Aspek yang diamati F P
1 | Siswa mendeskripsikan contoh 23 | 76,67%
Siswa mendeskripsikan contoh kedua
2 | dan membandingkannya dengan 24 80%
contoh pertama
Siswa membandingkan dan 0
3 membedakan contoh-contoh 28 | 93,33%
4 Siswa menyatakan defenisi atau 21 70%
hubungannya
Rata-rata Per sentase 80%

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas siswa pada tabel
V.7 di atas, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan kegiatan
aktifitas siswa mencapai rata-rata persentase 80%. Dari empat
kriteria yang ditetapkan untuk mengetahui persentase ketuntasan
hasil observas aktivitas guru dan siswa dalam penelitian ini,
persentase ini sudah tergolong baik karena berada pada rentang

76%-100%. Namun dari 4 aspek aktivitas siswa yang diamati,
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masih terdapat 1 aspek yang memperoleh skor dibawah rentang

penggolongan kategori baik, yaitu siswa menyatakan defenisi

atau hubungannya dengan memperoleh persentase 70%.

b. Pertemuan kedua
1) Perencanaan/persiapan tindakan

Tahap ini, peneliti mempersiapkan rencana pelaksanaan
pembelgaran/RPP pertemuan kedua dan lembar obersvasi aktivitas
guru dan siswa (terlampir).

2) Pelaksanaan

Pokok bahasan atau materi yang akan dibahas pada pertemuan
kedua ini adalah contoh organisasi di lingkungan sekolah. Dalam
pel aksanaan tindakan terdiri dari beberapa tahap yaitu: kegiatan awal
atau pembukaan pembelgjaran, yang dilaksanakan selama kurang
lebih 10 menit. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti. Dalam
kegiatan inti pada pel aksanaan pembel gjaran didasarkan pada langkah-
langkah strategi diskoveri terpimpin, yang dilaksanakan kurang lebih
50 menit, dan dilanjutkan dengan kegiatan akhir atau sebagai penutup
pelgaran dilaksanakan sedlama 10 menit. Secara rinci tentang
pel aksanaan tindakan dapat dijelaskan sebagai berikut:
a)Kegiatan Awal (10 menit)

(1)Apersepsi: siswa diingatkan kembali mengenai materi yang

telah dipelgari sebelumnya dan menghubungkan dengan materi
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yang akan dipelgari yaitu mengenai contoh organisas di
lingkungan sekolah
(2)Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
(3)Motivasi: guru menceritakan kisah-kisah inspiratif mengenai
kesuksesan seseorang setelah menjadi  anggota sebuah
organisasi.
b)Kegiatan Inti (50 menit)
()Eksplorasi
(8)Siswa dengan bimbingan guru menelaah dan mengamati
contoh organisasi di lingkungan sekolah yang disgjikan oleh
guru secara mandiri
(b)Siswa dengan bimbingan guru menelaah dan mengamati
contoh-contoh tambahan mengenai organisasi di lingkungan
sekolah yang disgjikan oleh guru secara mandiri
(c) Siswa dengan bimbingan guru menelaah dan mengamati dua
contoh perbandingan yang disgiikan oleh guru (contoh
organisasi di lingkungan sekolah dan yang bukan contoh)
secaramandiri.
(2)Elaboras
(&) Siswa dengan bimbingan guru mendeskripsikan contoh
organisasi di lingkungan sekolah yang disgjiikan oleh guru
dengan percaya diri

(b)Siswa dengan bimbingan guru secara berani mendeskripsikan
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contoh kedua mengenai organisasi di lingkungan sekolah dan
membandingkan dengan contoh pertama

(c)Siswa dengan bimbingan guru secara teliti mengidentifikas
ciri-ciri atau karakteristik-karakteristik serta hubungan dari
beberapa contoh organisas di lingkungan sekolah yang
disgjikan oleh guru.

(3 Konfirmasi
(a) Siswa dengan tegas menyatakan defenisi atau hubungan dari

contoh-contoh organisasi di lingkungan sekolah yang telah
dipelgari (proses penyimpulan konsep)

(b)Siswa dengan tangkas memperluas contoh organisasi di
lingkungan sekolah yang benar berdasarkan contoh-contoh
yang telah mereka pahami.

c)Kegiatan Penutup (10 menit)

(1)Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelgari dalam pertemuan itu untuk mengetahui pencapaian
indikator dan Kompetensi Dasar

(2)Siswa dan guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah
dipelgari

(3)Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru

(4)Siswa dan guru berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan

masing-masing.
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Hasil tes evaluas yang diperoleh siswa pada pertemuan kedua
siklus | disgjikan padatabel 1V. 8 berikut.
TABEL IV.8

HASIL BELAJAR SISWA SIKLUSI
PERTEMUAN KEDUA

No Kode Siswa Nilai Keterangan
1 Siswal 85 Tuntas
2 Siswa?2 75 Tuntas
3 Siswa3 75 Tuntas
4 Siswa4 80 Tuntas
5 Siswab 75 Tuntas
6 Siswa 6 65 Tidak Tuntas
7 Siswa7 65 Tidak Tuntas
8 Siswa8 75 Tuntas
9 Siswa9 85 Tuntas
10 Siswa 10 65 Tidak Tuntas
11 Siswall 65 Tidak Tuntas
12 Siswa 12 75 Tuntas
13 Siswa 13 80 Tuntas
14 Siswa 14 90 Tuntas
15 Siswa 15 75 Tuntas
16 Siswa 16 65 Tidak Tuntas
17 Siswal7 65 Tidak Tuntas
18 Siswa 18 80 Tuntas
19 Siswa 19 75 Tuntas
20 Siswa 20 90 Tuntas
21 Siswa 2l 80 Tuntas
22 Siswa 22 75 Tuntas
23 Siswa 23 65 Tidak Tuntas
24 Siswa 24 65 Tidak Tuntas
25 Siswa 25 65 Tidak Tuntas
26 Siswa 26 85 Tuntas
27 Siswa 27 65 Tidak Tuntas
28 Siswa 28 80 Tuntas
29 Siswa 29 65 Tidak Tuntas
30 Siswa 30 85 Tuntas
Jumlah 2235
Rata-rata 74,5
Jumlah siswatuntas 19
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Jumlah siswatidak tuntas 11
% ketuntasan klasikal 63,33%
ket.ketuntasan klasikal Belum Tuntas

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan data hasil belgar siswa pada tabel 1V.8 di atas,
dapat ketahui bahwa hasil belgjar siswa mengalami peningkatan
setelah penerapan strategi diskoveri terpimpin. Pada siklus |
pertemuan kedua ini, terdapat kenaikan yaitu 19 dari 30 orang siswa
telah mencapa ketuntasan individual atau mencapai KKM yang telah
ditetapkan yaitu 70, dan sebaliknya terdapat 11 orang siswa yang
belum mencapai ketuntasan individual atau mendapat nilai dibawah
KKM. Jka dipersentasckan maka dapat diketahui persentase
ketuntasan klasikalnya mencapai 63,33% dari jumlah keseluruhan
siswa. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan individual meningkat
dari 17 menjadi 19 orang siswa, artinya ketuntasan klasikal juga
meningkat dari persentase 56.67% menjadi 63.33%, serta diiringi
kenalkan rata-rata kelas dari 72 menjadi 74,5, artinya rata-rata kelas
terus meningkat dari yang sebelumnya.
3) Observasi

a) Observas Aktivitas Guru
Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan ke dua

siklus | disgjikan padatabel 1V.9 berikut.
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TABEL IV.9
OBSERVASI AKTIVITASGURU SIKLUSI
PERTEMUAN KEDUA

. . Option
No Aspek yang Diamati 1721345 Skor
1 |Guru menyajikan contoh. V| 5
2 Guru menyajikan contoh v 5
tambahan.
3 Guru menyajikan contoh
tambahan dan yang bukan v 4
contoh.
4 |Guru mendorong siswa untuk
mengidentifikas karakteristik- J 3
karakteristik atau
hubungannya.
5 |Guru meminta contoh-contoh J 4
tambahan
Jumlah 21
Per sentase 84%

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan data hasil observasi yang tertera pada tabel
V.9 di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 5 aspek yang diamati,
secara keseluruhan terlaksana dengan persentase 84%. Dari
empat kriteria yang ditetapkan untuk mengetahui persentase
ketuntasan hasil observas aktivitas guru dan siswa dalam
penelitian ini, hasil ini juga tergolong dalam kategori baik
karena berada pada rentang 76%-100%. Dari hasil observasi ini,
masih dijumpa kelemahan guru dalam menerapkan strategi
diskoveri terpimpin, seperti yang terlihat dari 5 aspek yang
diamati, 1 aspek juga masih belum terlaksana secara baik, aspek
ini juga menjadi bagian kelemahan yang dialami oleh pendliti

pada pertemuan sebelumnya. Adapun aspek tersebut adalah
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Guru mendorong siswa untuk mengidentifikas karakteristik-
karakteristik atau hubungannya.
b) Observas Aktivitas Siswa
Hasil observas aktifitas siswa pada pertemuan ke dua
siklus | disgjikan padatabel 1V.10 berikut.
TABEL V.10

OBSERVASI AKTIVITASSISWA SIKLUSI
PERTEMUAN KEDUA

No Aspek yang diamati F P

1 | Siswamendeskripsikan contoh 30 100%
Siswa mendeskripsikan contoh kedug
2 | dan membandingkannya dengan contol] 27 90%
pertama

Siswa membandingkan dan membedakar

3 29 | 96,67%
contoh-contoh
4 Siswa menyatakan defenisi atau 25 | 8333%
hubungannya
Rata-rata Per sentase 92,5%

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan data hasil observas aktivitas siswa yang
tertera pada tabel 1V.10 di atas, dapat diuraikan bahwa secara
keseluruhan kegiatan aktifitas siswa sudah mencapal persentase
92,5%. Dari empat kriteria yang ditetapkan untuk mengetahui
persentase ketuntasan hasil observas aktivitas guru dan siswa
dalam penelitian, hasil ini juga tergolong dalam kategori baik
karena berada pada rentang 76%-100%. Namun dari 4 aspek
aktivitas siswa yang diamati, masih terdapat 1 aspek yang belum

menunjukkan pencapaian yang maksimal, yaitu siswa
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menyatakan defenisi atau hubungannya (proses penyimpulan
konsep) dengan memperoleh persentase 83%.
4) Refleks
Berdasarkan hasil observas terhadap aktivitas guru dan
siswa, dan hasil belgar siswa yang diperoleh dari pertemuan
pertama dan kedua pada sklus |, serta melihat ketuntasan
individual dan klasikalnya, peneliti melakukan diskusi dengan
observer untuk melakukan refleksi terhadap siklus pertama yang
telah dilakukan. Dari hasil analisis data observasi dan hasil belgar
siswa pada siklus | ini, maka terdapat beberapa catatan yang dapat
dijadikan refleksi sebagai hasil kessmpulan, yakni sebagai berikut:
a) Pertemuan pertama siklus |, guru telah melakukan langkah-
langkah strategi yang telah direncanakan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran dan hasilnya masih dalam kategori
“cukup baik” dengan persentase 72% yakni berada pada rentang
56%-75%. Daam ha ini mash terlihat kekurangan dari
pelaksanaan aktivitas guru, yaitu pada aspek 3, 4, 5 yang hanya
memperoleh skor 3. Hal ini berdampak pada aktivitas siswa
yang menunjukkan masih rendahnya siswa dalam menyatakan
defenisi atau hubungannya (penyimpulan konsep), dan hanya
sebagian siswa yang mampu memahami materi yang sedang

dipelgjari.
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b) Pada pertemuan kedua sklus I, guru juga telah melakukan
langkah-langkah yang telah direncanakan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran, persentase hasil observasi aktivitas
guru pada pertemuan ini sudah tergolong ke dalam kategori
“baik” dengan persentase 84% yakni berada pada rentang 76%-
100%. Namun aspek 4 juga belum menunjukkan pencapaian
yang maksimal, yaitu masih memperoleh skor 3. Hal ini
tentunya masih menjadi kendala dan harus ditingkatkan pada
pelaksanaan aktivitas guru dalam menerapkan strategi diskoveri
terpimpin padasiklus 1.

c) Adapun yang menjadi kelemahan aktivitas guru dan siswa
dalam pertemuan pertama dan kedua siklus I, yaitu mash
lemahnya Guru dalam  membimbing siswa  untuk
mengidentifikas karakteristik-karakteristik atau hubungan dari
beberapa contoh yang telah disgikan guru mengenai materi
contoh-contoh organisasi. Hal ini berdampak pada kurangnya
kemampuan siswa dalam menyatakan defenis  atau
hubungannya dari beberapa contoh yang telah diberikan oleh
guru sehingga menghambat pencapian tujuan pembelgjaran yang
telah ditetapkan.

d) Berdasarkan hasil belgjar yang diperoleh siswa pada pertemuan
pertama siklus I, menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang

hasil belgarnya belum mencapai KKM yang telah ditetapkan
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yaitu 70. Pada pertemuan pertama, hanya 17 orang siswa yang
tuntas atau nilainya mencapar KKM dengan persentase 56,67%
dari 30 orang jumlah keseluruhan siswa, sedangkan 13 orang
siswa lainnya belum tuntas atau nilainya masih di bawah KKM.
Dari hasil belgjar yang diperoleh siswa pada pertemuan kedua
siklus I, terlihat bahwa kriteria ketuntasan klasikalnya juga
masih belum tercapai. Hanya terdapat 19 orang siswa yang
tuntas atau hasil belgarnya sudah mencapa KKM dengan
persentase 63,33% dari 30 orang jumlah keseluruhan siswa.
Sedangkan 11 orang siswa lainnya belum tuntas atau nilainya
masih di bawah KKM dengan persentase 36.67%. Untuk lebih
jelasnya mengenai hasil belgar siswa pada siklus | pertemuan

pertama dan kedua, dapat dilihat padatabel 1V.11 berikut.



PERTEMUAN PERTAMA DAN KEDUA

TABEL 1V.11
REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA SIKLUSI
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SIKLUSI
NO KODE SISWA PERTEMUAN | PERTIIEIM UAN
1 Siswal 80 Tuntas 85 Tuntas
2 Siswa?2 75 Tuntas 75 Tuntas
3 Siswa 3 75 Tuntas 75 Tuntas
4 Siswa 4 80 Tuntas 80 Tuntas
5 Siswab 75 Tuntas 75 Tuntas
6 Siswa 6 60 T.Tuntas | 65 | T.Tuntas
7 Siswa7 60 T.Tuntas | 65 | T.Tuntas
8 Siswa 8 75 Tuntas 75 Tuntas
9 Siswa 9 90 Tuntas 85 Tuntas
10 Siswa 10 60 T.Tuntas | 65 | T.Tuntas
11 Siswall 60 T.Tuntas | 65 | T.Tuntas
12 Siswa 12 75 Tuntas 75 Tuntas
13 Siswa 13 80 Tuntas 80 Tuntas
14 Siswa 14 95 Tuntas 90 Tuntas
15 Siswa 15 75 Tuntas 75 Tuntas
16 Siswa 16 60 T.Tuntas | 65 | T.Tuntas
17 Siswa 17 65 T.Tuntas | 65 | T.Tuntas
18 Siswa 18 80 Tuntas 80 Tuntas
19 Siswa 19 65 T.Tuntas | 75 Tuntas
20 Siswa 20 80 Tuntas 90 Tuntas
21 Siswa 21 80 Tuntas 80 Tuntas
22 Siswa 22 75 Tuntas 75 Tuntas
23 Siswa 23 65 T.Tuntas | 65 | T.Tuntas
24 Siswa 24 65 T.Tuntas | 65 | T.Tuntas
25 Siswa 25 60 T.Tuntas | 65 | T.Tuntas
26 Siswa 26 80 Tuntas 85 Tuntas
27 Siswa 27 65 T.Tuntas | 65 | T.Tuntas
28 Siswa 28 65 T.Tuntas | 80 Tuntas
29 Siswa 29 60 T.Tuntas | 65 | T.Tuntas
30 Siswa 30 80 Tuntas 85 Tuntas

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan data hasil belgjar siswa pertemuan pertama dan

kedua siklus | di atas, terlihat bahwa persentase ketuntasan klasikal

hasil belgar siswa belum mencapai standar yang telah ditetapkan
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dalam penelitian ini yaitu 70%. Artinya, penelitian ini masih harus
dilanjutkan pada siklus 1.

Adapun rencana yang akan dilakukan pendliti untuk
memperbaiki tindakan selanjutnya adalah:

1) Memaksimalkan tahap awal pembelgaran dengan memberikan
motivasi agar siswa lebih aktif dalam proses menemukan dan
menyatakan konsep dalam proses pembel gjaran.

2) Meningkatkan usaha dalam membimbing siswa untuk mampu
menyatakan defenisi atau hubungan dari beberapa contoh yang
akan diberikan mengenai materi organisasi agar siswa lebih
memahami materi tersebut.

3. SikluslI
Pelaksanaan siklus kedua dilakukan berdasarkan refleks awa yang
telah dilakukan pada siklus pertama. Pada siklus ini juga dilakukan
sebanyak dua kali pertemuan berdasarkan pada Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP |11 dan RPP IV) dan dua kali Ulangan Harian.
a. Siklusll Pertemuan ketiga
1) Perencanaan/persiapan tindakan
Tahap ini, peneliti mempersiapkan rencana pelaksanaan
pembelgjaran/RPP |11 dan lembar obersvas aktifitas guru dan siswa

(terlampir).



2) Pelaksanaan
Pokok bahasan atau materi yang akan dibahas pada pertemuan
ketiga ini adalah contoh organisasi di lingkungan masyarakat. Dalam
pel aksanaan tindakan terdiri dari beberapa tahap yaitu: kegiatan awal
atau pembukaan pembelgjaran, yang dilaksanakan selama kurang
lebih 10 menit. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti. Dalam
kegiatan inti dalam pelaksanaan pembel gjaran didasarkan pada strategi
diskoveri terpimpin yang dilaksanakan kurang lebih 50 menit, dan
dilanjutkan dengan kegiatan akhir atau sebagai penutup pembelgjaran
dilaksanakan selama lebih kurang 10 menit. Secara terperinci tentang
pel aksanaan tindakan dapat dijelaskan sebagai berikut:
(a)Kegiatan Awal (10 menit)
(DApersepsi: siswa diingatkan kembali mengenai materi yang
telah dipelgari sebelumnya dan menghubungkan dengan materi
yang akan dipelgari yaitu mengenai contoh organisasi di
lingkungan masyarakat
(2)Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran
(3Motivasi: guru menceritakan kisah-kisah inspiratif mengenai
kesuksesan seseorang setelah menjabat dalam struktur sebuah

organisasi.
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(b)Kegiatan Inti (50 menit)
(1)Eksplorasi

(8)Siswa dengan bimbingan guru menelaah dan mengamati
contoh organisasi di lingkungan masyarakat yang disgjikan
oleh guru secara mandiri

(b)Siswa dengan bimbingan guru menelaah dan mengamati
contoh-contoh tambahan mengenai organisasi di lingkungan
masyarakat yang disgjikan oleh guru secara mandiri

(c) Siswa dengan bimbingan guru menelaah dan mengamati dua
contoh perbandingan yang disgiikan oleh guru (contoh
organisasi di lingkungan masyarakat dan yang bukan contoh)
secaramandiri.

(2)Elaborasi

(&) Siswa dengan bimbingan guru mendeskripsikan contoh
organisas di lingkungan masyarakat yang disgjikan oleh guru
dengan percaya diri

(b)Siswa dengan bimbingan guru secara berani mendeskripsikan
contoh kedua mengenai organisasi di lingkungan masyarakat
dan membandingkan dengan contoh pertama

(c)Siswa dengan bimbingan guru secara teliti mengidentifikas
ciri-ciri atau karakteristik-karakteristik serta hubungan dari
beberapa contoh organisasi di lingkungan masyarakat yang

disgjikan oleh guru.
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(3 Konfirmasi

(a) Siswa dengan tegas menyatakan defenisi atau hubungan dari
contoh-contoh organisasi di lingkungan masyarakat yang
telah dipelgjari (proses penyimpulan konsep)

(b)Siswa dengan tangkas memperluas contoh organisasi di
lingkungan masyarakat yang benar berdasarkan contoh-
contoh yang telah mereka pahami.

(c) Kegiatan Penutup (10 menit)

(1)Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelgari dalam pertemuan itu untuk mengetahui pencapaian
indikator dan Kompetensi Dasar

(2)Siswa dan guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah
dipelgari

(3)Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru

(4)Siswa dan guru berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan
masing-masing.

Hasil tes ulangan harian yang diperoleh siswa pada pertemuan

ketigasiklusll, disgikan padatabel 1V. 12 berikut.
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HASIL BELAJAR SISWA SIKLUSII

PERTEMUAN KETIGA
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No Kode Siswa Nilai Keterangan

1 Siswal 90 Tuntas

2 Siswa 2 75 Tuntas

3 Siswa3 70 Tuntas

4 Siswa4 85 Tuntas

5 Siswa5 75 Tuntas

6 Siswa 6 65 Tidak Tuntas
7 Siswa7 65 Tidak Tuntas
8 Siswa8 80 Tuntas

9 Siswa9 90 Tuntas

10 Siswa 10 65 Tidak Tuntas
11 Siswall 65 Tidak Tuntas
12 Siswal2 80 Tuntas

13 Siswa 13 85 Tuntas

14 Siswa 14 95 Tuntas

15 Siswa 15 80 Tuntas

16 Siswa 16 65 Tidak Tuntas
17 Siswal7 65 Tidak Tuntas
18 Siswa 18 90 Tuntas

19 Siswa19 80 Tuntas

20 Siswa 20 90 Tuntas

21 Siswa 2l 80 Tuntas

22 Siswa 22 80 Tuntas

23 Siswa 23 65 Tidak Tuntas
24 Siswa 24 65 Tidak Tuntas
25 Siswa 25 65 Tidak Tuntas
26 Siswa 26 85 Tuntas

27 Siswa 27 85 Tuntas

28 Siswa 28 80 Tuntas

29 Siswa 29 65 Tidak Tuntas
30 Siswa 30 90 Tuntas

Jumlah 2315
Rata-rata 77,17
Jumlah siswa tuntas 20
Jumlah siswatidak tuntas 10
% ketuntasan klasikal 66,67%
ket.ketuntasan klasikal Belum Tuntas

Sumber: Data Olahan
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Berdasakan data hasil belgar siswa yang tertera pada tabel
IV.12 di atas, dapat ketahui bahwa setelah penerapan strategi
diskoveri terpimpin pada siklus 1l pertemuan ketiga, terdapat 20 dari
30 orang siswa yang mencapa ketuntasan individual atau mencapai
KKM yang telah ditetapkan yaitu 70, dan sebaliknya terdapat 10
orang siswa yang tidak mencapai ketuntasan individual atau mendapat
nila dibawah KKM. Jika dipersentasekan maka dapat diketahui
persentase ketuntasan klasikal nya yaitu mencapai 66,67% dari jumlah
keseluruhan siswa. Hasil ini juga menunjukkan adanya peningkatan
hasil belgjar siswa melalui penerapan strategi diskoveri terpimpin,
baik secara klasikal maupun secara individual dari pada hasil belgjar
siswa pada pertemuan sebelumnya. Jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan individual meningkat dari 19 menjadi 20 orang siswa, dan
ketuntasan klasikal dari persentase 63.33% menjadi 66.67%, serta
diiringi kenaikan rata-rata kelas dari 74,5 menjadi 77,17 artinya rata-
rata kelas masih terus meningkat dari yang sebelumnya. Namun dari
hasil yang diperoleh ini, penditian masih belum dikatakan tuntas
karena ketuntasan klasikal = 70% juga belum tercapai, oleh karena itu

penelitian masih dilanjutkan pada pertemuan keempat siklus 1.
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Hasil observas aktivitas guru dalam menerapkan strategi

diskoveri terpimpin pada pertemuan ketiga siklus |1 disgjikan pada

tabdl V.13 berikut.

TABEL 1V.13

OBSERVASI AKTIVITASGURU SIKLUSII

PERTEMUAN KETIGA

. . Option
No Aspek yang Diamati >T314]5 Skor
1 |Guru menyajikan contoh. v | 5
Guru menyajikan contoh
2 tambahan. v >
Guru menyajikan contoh
3 tambahan dan yang bukan v 4
contoh.
Guru mendorong siswa untuk
4 mengidentifikasi karakteristik- v 4
karakteristik atau hubungannya.
5 Guru meminta contoh-contoh J | oa
tambahan
Jumlah 22
Per sentase 88%

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan data hasil observas aktivitas guru pada tabel

V.13 di atas, dapat diuraikan bahwa dari 5 aspek yang diamati,

terlaksana dengan persentase 88%. Dari empat kriteria yang

ditetapkan untuk mengetahui persentase ketuntasan hasil observasi

aktivitas guru dan siswa dalam penelitian ini, hasil ini juga sudah

tergolong dalam kategori baik karena berada pada rentang 76%-

100%. Hasil observasi ini menunjukkan bahwa kelemahan guru

pada siklus | dalam menerapkan aspek 4 dari langkah-langkah
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strategi diskoveri terpimpin, sudah terlaksana secara baik. Aspek
tersebut adalah Guru mendorong siswa mengidentifikas
karakteristik-karakteristik atau hubungan dari contoh-contoh yang
diberikan.
b) Observas Aktivitas Siswa

Hasil observas aktivitas siswa dalam penerapan strategi
diskoveri terpimpin pada pertemuan ketiga siklus |1 disgjikan pada
tabel 1V.14 berikut.

TABEL IV.14

OBSERVASI AKTIVITASSISWA SIKLUSII
PERTEMUAN KETIGA

No Aspek yang diamati F P
1 | Siswamendeskripsikan contoh 30 100%
Siswa mendeskripsikan contoh kedua dan
2 | membandingkannya dengan contoh 28 93,33%
pertama

Siswa membandingkan dan membedakan

3 30 100%
contoh-contoh
4 Siswa menyatakan defenisi atau o7 90%
hubungannya
Rata-rata Persentase 95,83%

Sumber: Data Olahan
Berdasarkan data hasil observas aktivitas siswa yang tertera
padatabel 1V.14 di atas, dapat diuraikan bahwa secara keseluruhan
kegiatan aktivitas siswa sudah mencapa persentase 95,83%. Dari
empat kriteria yang ditetapkan untuk mengetahui persentase
ketuntasan hasil observas aktivitas guru dan siswa daam
penelitian ini, hasil ini juga tergolong dalam kategori baik karena

berada pada rentang 76%-100%.
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b. Siklusll Pertemuan Keempat
1) Perencanaan/persiapan tindakan
Tahap ini, peneiti mempersigpkan rencana pelaksanaan
pembelgjaran/RPP dan lembar obersvas aktifitas guru dan aktifitas
siswa (terlampir).
2) Pelaksanaan
Pokok bahasan atau materi yang akan dibahas pada pertemuan
keempat ini adalah contoh peran serta dalam organisasi di lingkungan
sekolah dan masyarakat. Dalam pelaksanaan tindakan terdiri dari
beberapa tahap yaitu: kegiatan awal atau pembukaan pembelgaran,
yang dilaksanakan selama kurang lebih 10 menit. Kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan inti. Dalam kegiatan inti dalam
pelaksanaan pembelgaran didasarkan pada strategi  diskoveri
terpimpin yang dilaksanakan kurang lebih 50 menit, dan dilanjutkan
dengan kegiatan akhir atau sebaga penutup pembelgaran
dilaksanakan selama lebih kurang 10 menit. Secara terperinci tentang
pel aksanaan tindakan dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal (10 menit)
(DApersepsi: siswa diingatkan kembali mengenai materi yang
telah dipelgari sebelumnya dan menghubungkan dengan materi
yang akan dipelgari yaitu mengenai peran organisas di
lingkungan sekolah dan masyarakat

(2)Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran
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(3)Motivasi: guru menceritakan kisah-kisah inspiratif mengenai
kesuksesan seseorang yang senantiasa patuh pada tata tertib
organisasinya.

b) Kegiatan Inti (50 menit)

(a)Eksplorasi

(1)Siswa dengan bimbingan guru menelaah dan mengamati
contoh yang disajikan oleh guru secara mandiri

(2)Siswa dengan bimbingan guru menelaah dan mengamati
contoh-contoh tambahan yang disgjikan oleh guru secara
mandiri

(3)Siswa dengan bimbingan guru menelaah dan mengamati dua
contoh perbandingan yang disgjikan oleh guru (contoh dan
yang bukan contoh) secara mandiri.

(b) Elaborasi
(1)Siswa dengan bimbingan guru mendeskripsikan contoh yang

disgjikan oleh guru dengan percayadiri
(2)Siswa dengan bimbingan guru secara berani mendeskripsikan
contoh kedua dan membandingkan dengan contoh pertama
(3)Siswa dengan bimbingan gunru secara teliti mengidentifikasi
ciri-ciri atau karakteristik-karakteristik serta hubungan dari

beberapa contoh yang disgjikan oleh guru.
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(cKonfirmasi
(1) Siswa dengan tegas menyatakan defenisi atau hubungan
dari contoh-contoh yang telah dipelgari (proses
penyimpulan konsep)
(2) Siswa dengan tangkas memperluas contoh yang benar
berdasarkan contoh-contoh yang telah mereka pahami.
c) Kegiatan Penutup (10 menit)

(1)Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelgari dalam pertemuan itu untuk mengetahui pencapaian
indikator dan Kompetensi Dasar

(2)Siswa dan guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah
dipelgari

(3)Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru

(4)Siswa dan guru berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan
masing-masing.

Hasil tes ulangan harian yang diperoleh siswa pada pertemuan

keempat siklus Il disgjikan padatabel 1V. 15 berikut.



TABEL 1V.15
HASIL BELAJAR SISWA SIKLUSII

PERTEMUAN KEEMPAT

No Kode Siswa Nilai Keterangan
1 Siswal 95 Tuntas
2 Siswa 2 75 Tuntas
3 Siswa3 80 Tuntas
4 Siswa4 85 Tuntas
5 Siswa5b 80 Tuntas
6 Siswa 6 80 Tuntas
7 Siswa7 75 Tuntas
8 Siswa8 80 Tuntas
9 Siswa9 90 Tuntas

10 Siswa 10 75 Tuntas

11 Siswall 65 Tidak Tuntas

12 Siswa 12 80 Tuntas

13 Siswa 13 85 Tuntas

14 Siswa 14 95 Tuntas

15 Siswa 15 80 Tuntas

16 Siswa 16 75 Tuntas

17 Siswa 17 75 Tuntas

18 Siswa 18 90 Tuntas

19 Siswa19 80 Tuntas

20 Siswa 20 95 Tuntas

21 Siswa 2l 80 Tuntas

22 Siswa 22 85 Tuntas

23 Siswa 23 80 Tuntas

24 Siswa 24 75 Tuntas

25 Siswa 25 80 Tuntas

26 Siswa 26 85 Tuntas

27 Siswa 27 85 Tuntas

28 Siswa 28 80 Tuntas

29 Siswa 29 65 Tidak Tuntas

30 Siswa 30 95 Tuntas

Jumlah 2445
Rata-rata 815
Jumlah siswa tuntas 28
Jumlah siswatidak tuntas 2
% ketuntasan klasikal 93,33%
ket.ketuntasan klasikal Tuntas

Sumber: Data Olahan
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Berdasarkan data hasil belgar siswa yang tertera pada tabel
IV.15 di atas, dapat ketahui bahwa setelah penerapan strategi
diskoveri terpimpin pada siklus Il pertemuan keempat, terdapat 28
dari 30 orang siswa yang telah mencapai ketuntasan individual atau
mencapal KKM yang telah ditetapkan yaitu 70, dan sebaliknya masih
terdapat 2 orang siswa lagi yang tidak mencapai ketuntasan individual
atau mendapat nilai dibawah KKM. Jika dipersentasekan, maka dapat
diketahui persentase ketuntasan klasikalnya yaitu sudah mencapai
93,33% dari jumlah keseluruhan siswa di kelas V SD Negeri 014
Sungai Putih. Hasil ini juga menunjukkan adanya peningkatan hasil
belgjar siswa pada mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan
melalui penerapan strategi diskoveri terpimpin baik secara klasikal
maupun secara individual dari pada hasl belgar siswa pada
pertemuan sebelumnya. Jumlah siswa yang mencapal ketuntasan
individual meningkat dari 20 menjadi 28 orang siswa, dan ketuntasan
klasikalnya dari persentase 66,67% menjadi 93,33% serta diiringi
dengan kenaikan rata-rata kelas dari 77,17 menjadi 81,5 artinya rata-
rata kelas masih terus meningkat dari rata-rata kelas pada pertemuan
sebelumnya. Berdasarkan hasil belgar siswa yang diperoleh ini,
penelitian sudah dikatakan tuntas karena ketuntasan klasikal = 70%
sudah tercapai, oleh karena itu penelitian tidak perlu dilanjutkan lagi

pada siklus berikutnya.
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4) Observas
(a) Observas Aktivitas Guru
Hasil observas aktivitas guru dalam menerapkan strategi
diskoveri terpimpin pada pertemuan ke empat siklus Il disgjikan
padatabel 1V.16 berikut.
TABEL 1V.16

OBSERVASI AKTIVITASGURU SIKLUSII
PERTEMUAN KEEMPAT

. . Option
No Aspek yang Diamati 1723415 Skor
1 |Guru menyajikan contoh. v | 5
Guru menyajikan contoh
2 tambahan. V|5
Guru menyajikan contoh
3 tambahan dan yang bukan v | 5
contoh.
Guru mendorong siswa untuk
4 mengidentifikasi karakteristik- v 4
karakteristik atau hubungannya.
5 Guru meminta contoh-contoh v | a
tambahan
Jumlah 23
Per sentase 92%

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan hasil observas aktivitas guru yang tertera pada
tabel 1V.16 di atas, dapat diuraikan bahwa dari 5 aspek yang
diamati secara keseluruhan aspek tersebut sudah terlaksana
dengan sangat baik dengan persentase 92%. Dari empat kriteria
yang ditetapkan untuk mengetahui persentase ketuntasan hasil
observas aktivitas guru dan siswa dalam penelitian ini, hasil ini
sudah tergolong dalam kategori baik karena berada pada rentang

76%-100%. Dari hasil observasi ini menunjukkan bahwa
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kemampuan guru dalam menerapkan 5 aspek aktivitas guru dari
langkah-langkah strategi diskoveri terpimpin sudah terlaksana
dengan sangat baik.
(b)Observasi Aktivitas Siswa
Hasil observas aktivitas siswa dalam penerapan strategi
diskoveri terpimpin pada pertemuan keempat siklus Il disgjikan
padatabel 1V.17 berikut.
TABEL 1V.17

OBSERVASI AKTIVITASSISWA SIKLUSII
PERTEMUAN KEEMPAT

No Aspek yang diamati F P
1 | Siswamendeskripsikan contoh 30 100%
Siswa mendeskripsikan contoh kedua dan
2 | membandingkannya dengan contoh 29 | 96,67%
pertama
3 Siswa membandingkan dan membedakan 30 100%
contoh-contoh
4 Siswa menyatakan defenisi atau 29 | 96.67%
hubungannya
Rata-rata Per sentase 98,33%

Sumber: Data Olahan
Berdasarkan data hasil observas aktivitas siswa yang tertera
padatabel 1V.17 di atas, dapat diuraikan bahwa secara keseluruhan
kegiatan aktivitas siswa sudah mencapa persentase 98,33%. Dari
empat kriteria yang ditetapkan untuk mengetahui persentase
ketuntasan hasil observas aktivitas guru dan siswa, hasil ini sudah
tergolong dalam kategori baik karena berada pada rentang 76%-

100%. Dari hasil observasi ini menunjukkan bahwa siswa sudah
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mengerti dan terbiasa dengan langkah-langkah penerapan strategi
diskoveri terpimpin.
4. Refleksi
Berdasarkan hasil observas terhadap aktivitas yang dilakukan
guru dan siswa, serta hasil belgjar yang diperoleh dari tes ulangan
harian dari pertemuan ketiga dan keempat serta melihat ketuntasan
individual dan klasikal, peneliti melakukan diskusi dengan observer
untuk melakukan refleks terhadap siklus Il yang telah dilakukan. Dari
hasil analisis data observasi dan hasil belgar siswa, maka terdapat
beberapa catatan yang dapat dijadikan refleksi sebagai kesimpulan,
yakni sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil observasi kedua pertemuan dalam siklus 11 ini,
maka dapat diketahui bahwa guru telah melakukan langkah-
langkah yang telah ditetapkan dalam RPP dengan baik dan kembali
mengalami peningkatan angka persentase aktivitas yaitu mencapai
kategori baik dengan persentase 88% yakni berada rentang pada
76%-100%. Kemudian berdasarkan observasi kegiatan guru pada
pertemuan keempat dapat diketahui bahwa guru juga telah
melakukan langkah-langkah yang telah ditetapkan dalam RPP
dengan baik dan kembali mengalami peningkatan angka persentase
aktivitas yaitu mencapai kategori baik dengan persentase 92%

yakni berada pada rentang 76%-100%.
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2) Berdasarkan observasi kegiatan aktivitas siswa pada pertemuan
ketiga diketahui persentase kegiatan siswa mencapa 95,83%
tergolong baik. Dari hasil observasi ini dapat dikatakan siswa
secara umum telah melakukan aktivitas secara baik sesuai dengan
strategi yang diterapkan. Dari observas kegiatan aktivitas siswa
pada pertemuan keempat diketahui secara umum siswa juga sudah
melakukan aktivitas secara baik, hal ini diperoleh berdasarkan
persentase dari aspek yang diamati mencapai 98,33% yang berada
antara 76%-100%.

3) Berdasarkan hasil tes ulangan harian pertemuan ketiga dapat
diketahui bahwa setelah penerapan strategi diskoveri terpimpin,
terdapat 20 orang siswa yang tuntas dengan ketuntasan klasikalnya
66,67%. Sedangkan 10 orang siswa lainnya belum mencapai nilai
ketuntasan individualnya. Berdasarkan hasil tes ulangan harian
pertemuan keempat, dapat diketahui bahwa setelah penerapan
strategi diskoveri terpimpin, terdapat 28 orang siswa yang tuntas
dengan ketuntasan klasikalnya 93.33% dari jumlah keseluruhan
siswa kelas kelas V SD Negeri 014 Sungai Putih. Untuk lebih
jelasnya, hasil belgjar siswa siklus 11 pertemuan ketiga dan keempat

dapat dilihat padatabel 1V.18 berikut.



TABEL.I1V.18

REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA SIKLUSII
PERTEMUAN KETIGA DAN KEEMPAT
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N KODE SIKLUSII
O SISWA PERTEMUAN Il PERTEMUAN IV
1 Siswal 90 Tuntas 95 Tuntas
2 Siswa 2 75 Tuntas 75 Tuntas
3 Siswa 3 70 Tuntas 80 Tuntas
4 Siswa 4 85 Tuntas 85 Tuntas
5 Siswa 5 75 Tuntas 80 Tuntas
6 Siswa 6 65 T.Tuntas 80 Tuntas
7 Siswa7 65 T.Tuntas 75 Tuntas
8 Siswa 8 80 Tuntas 80 Tuntas
9 Siswa 9 90 Tuntas 90 Tuntas
10 Siswa 10 65 T.Tuntas 75 Tuntas
11 Siswall 65 T.Tuntas 65 T.Tuntas
12 Siswa 12 80 Tuntas 80 Tuntas
13 Siswa 13 85 Tuntas 85 Tuntas
14 Siswa 14 95 Tuntas 95 Tuntas
15 Siswa 15 80 Tuntas 80 Tuntas
16 Siswa 16 65 T.Tuntas 75 Tuntas
17 Siswal7 65 T.Tuntas 75 Tuntas
18 Siswa 18 90 Tuntas 90 Tuntas
19 Siswa 19 80 Tuntas 80 Tuntas
20 Siswa 20 90 Tuntas 95 Tuntas
21 Siswa 2l 80 Tuntas 80 Tuntas
22 Siswa 22 80 Tuntas 85 Tuntas
23 Siswa 23 65 T.Tuntas 80 Tuntas
24 Siswa 24 65 T.Tuntas 75 Tuntas
25 Siswa 25 65 T.Tuntas 80 Tuntas
26 Siswa 26 85 Tuntas 85 Tuntas
27 Siswa 27 85 Tuntas 85 Tuntas
28 Siswa 28 80 Tuntas 80 Tuntas
29 Siswa 29 65 T.Tuntas 65 T.Tuntas
30 Siswa 30 90 Tuntas 95 Tuntas

Sumber: Data Olahan

Rekapitulas hasil belgar siswa di atas menunjukkan adanya

peningkatan hasil belgar siswa pada mata pelgaran Pendidikan

K ewarganegaraan, meskipun masih menyisakan dua orang siswa yang

belum tuntas. Melihat kenyataan dan data hasil belgar dalam proses
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pembelgjaran dengan strategi diskoveri terpimpin siklus Il ini telah
seperti harapan peneliti, maka peneliti dan observer menyimpulkan
bahwa penelitian dihentikan pada siklus 11 ini.
C. Pembahasan
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas
guru dan siswa selama proses pembelgjaran, dan ketuntasan hasil belgjar siswa
dari tindakan yang telah dilakukan.
1. AktivitasGuru

Aktivitas guru selama proses pembelgaran dengan menggunakan
strategi diskoveri terpimpin ini dapat diketahui melalui lembar observasi
atau pengamatan yang disediakan peneliti dan diis oleh observer. Observer
dalam pengamatan aktivitas guru dalam penelitian ini adalah guru kelas V
SD Negeri 014 Sungai Putih.

Pengamatan pada pertemuan pertama siklus | aktivitas guru diperoleh
dengan kategori “cukup baik” dengan persentase 72% yakni berada rentang
56%-75%. Sedangkan pengamatan pada pertemuan kedua siklus I, guru
telah melakukan langkah-langkah yang telah direncanakan, pada pertemuan
ini persentase tergolong ke dalam kategori “baik” dengan persentase 84%
yakni berada rentang 76%-100%. Pengamatan pada pertemuan ketiga siklus
Il juga dapat diketahui bahwa guru juga telah melakukan langkah-langkah
yang telah ditetapkan dalam RPP dengan kategori baik dengan persentase
88% yakni berada rentang 76%-100%. Kemudian berdasarkan observasi

kegiatan guru pada pertemuan keempat, dapat diketahui bahwa guru telah
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melakukan langkah-langkah yang ditetapkan dalam RPP dengan baik,
dengan persentase 92% yakni berada rentang 76%-100%. Lebih jelasnya
aktivitas guru dapat dilihat padatabel 1V.19 berikut.

TABEL 1V.19

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU
SIKLUSI DAN SIKLUSII

No Siklus Rata-rata Keterangan
1 Siklus | pertemuan pertama 72% Cukup Baik
2 Siklus | pertemuan kedua 84% Bak
3 Siklus Il pertemuan ketiga 88% Bak
4 Siklus Il pertemuan keempat 92% Baik

Sumber: Data Olahan
2. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama proses pembelgaran dengan menggunakan
strategi diskoveri terpimpin ini juga diketahui melalui lembar observas atau
pengamatan yang disediakan peneliti dan diisi oleh observer. Observer
dalam pengamatan aktivitas guru dan siswa dalam penelitian ini adalah guru
kelasV SD Negeri 014 Sungai Putih.

Pengamatan pada pertemuan pertama siklus | aktivitas siswatergolong
baik dengan persentase 85,83%. Kategori ini juga diperoleh pada pertemuan
kedua siklus | dengan persentase 92,5%, Persentase ini tergolong kedalam
kategori baik. Persentase pada kedua pertemuan ini mengindikasikan bahwa
aktivitas siswa keduanya tergolong baik. Sedangan dari pengamatan
aktivitas siswa pada pertemuan ketiga siklus 11 diperoleh persentase sebesar
95,83%. Persentase ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas yang
dilakukan siswa dari penerapan strategi diskoveri terpimpin. Sedangkan

pada pertemuan keempat siklus I, diperoleh persentase 98,33%. Dari
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persentase ini juga terlihat bahwa aktivitas siswa pada pertemuan ini

mengalami peningkatan. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1V.20

berikut.

TABEL 1V.20
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SIKLUSI dan SIKLUSII

No Siklus Rata-rata Keterangan
1 |Siklus| pertemuan Pertama 85,83% Baik
2 Siklus| pertemuan kedua 92,5% Baik
3 |Siklus|l pertemuan ketiga 95,83% Baik
4 Siklusl pertemuan keempat 98,33% Baik

Sumber: Data Olahan

3. Hasll Belajar Siswa

Ketuntasan hasil belgar siswa sebelum dan sesudah tindakan dengan

menerapkan strategi diskoveri terpimpin direkapitulasikan pada tabel V.21

di bawah ini:
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TABEL V.21
REKAPITULASI HASIL BELAJAR SISWA
SIKLUSI| DAN I
Sumber: Data Olahan
. Siklus| Siklusl1

No |PraTindakan Pertemuan 1Pertemuan 2Pertemuan 3 Pertemuan 4 Ket

1 | 80 | Tuntas| 80| Tuntas | 85 | Tuntas| 90 | Tuntas | 95| Tuntas | Meningkat
2 75 | Tuntas | 75| Tuntas | 75 | Tuntas | 75 | Tuntas | 75| Tuntas Meningkat
3 | 65 [T.Tuntag 75 | Tuntas | 75| Tuntas | 70 | Tuntas | 80 | Tuntas | Meningkat
4 80 | Tuntas | 80 | Tuntas| 80 | Tuntas | 85 | Tuntas | 85| Tuntas Meningkat
5 | 65 |T.Tuntag 75 | Tuntas | 75| Tuntas | 75 | Tuntas | 80 | Tuntas | Meningkat
6 | 60 |T.Tuntag 60 [T.Tuntas 65 |T.Tuntag 65 |T.Tuntas 80 | Tuntas | Meningkat
7 60 [T.Tuntag 60 T.Tuntas 65 T.Tuntag 65 |T.Tuntas 75| Tuntas Meningkat
8 | 65 [T.Tuntag 75 | Tuntas | 75| Tuntas | 80 | Tuntas | 80 | Tuntas | Meningkat
9 90 | Tuntas | 90 | Tuntas | 85 | Tuntas | 90 | Tuntas | 90| Tuntas Meningkat
10 | 60 |T.Tuntas 60 [T.Tuntas 65 T.Tuntas 65 |T.Tuntas 75| Tuntas | Meningkat
11 | 60 |T.Tuntag 60 T.Tuntas 65 |T.Tuntag 65 |T.Tuntas 65| T.Tuntas | Meningkat
12 | 65 |[T.Tuntas 75 | Tuntas | 75| Tuntas | 80 | Tuntas | 80 | Tuntas Meningkat
13 | 80 | Tuntas | 80 | Tuntas | 80 | Tuntas | 85| Tuntas | 85| Tuntas | Meningkat
14 | 95 | Tuntas | 95 | Tuntas | 90 | Tuntas | 95 | Tuntas | 95| Tuntas Meningkat
15 | 65 T.Tuntas 75| Tuntas| 75| Tuntas | 80 | Tuntas | 80| Tuntas | Meningkat
16 | 60 |T.Tuntas 60 [T.Tuntag 65 [T.Tuntas 65 |T.Tuntag 75| Tuntas Meningkat
17 | 60 |T.Tuntas 65 [T.Tuntas 65 T.Tuntas 65 |T.Tuntas 75| Tuntas | Meningkat
18 | 80 | Tuntas| 80 | Tuntas | 80 | Tuntas | 90 | Tuntas | 90 | Tuntas | Meningkat
19 | 65 |T.Tuntas 65| Tuntas | 75| Tuntas | 80 | Tuntas | 80 | Tuntas Meningkat
20 | 80 | Tuntas| 80| Tuntas| 90 | Tuntas | 90 | Tuntas | 95| Tuntas | Meningkat
21 | 80 | Tuntas| 80 | Tuntas | 80 T.Tuntas 80 | Tuntas | 80 | Tuntas Meningkat
22 | 75 | Tuntas| 75| Tuntas | 75 | Tuntas | 80 | Tuntas | 85| Tuntas Meningkat
23 | 60 |T.Tuntas 65 [T.Tuntag 65 T.Tuntas 65 |T.Tuntas 80 | Tuntas Meningkat
24 | 60 |T.Tuntas 65 [T.Tuntag 65 T.Tuntas 65 T.Tuntas 75| Tuntas Meningkat
25 | 60 [T.Tuntas 60 [T.Tuntag 65 T.Tuntas 65 |T.Tuntas 80| Tuntas | Meningkat
26 | 80 | Tuntas| 80 | Tuntas | 85| Tuntas| 85| Tuntas | 85| Tuntas Meningkat
27 | 65 [T.Tuntas 65 [T.Tuntag 65 T.Tuntas 85| Tuntas | 85| Tuntas | Meningkat
28 | 65 |T.Tuntas 65 [T.Tuntag 80 | Tuntas | 80 | Tuntas | 80 | Tuntas Meningkat
29 | 60 | Tuntas| 60 [T.Tuntag 65 T.Tuntas 65 |T.Tuntas 65| T.Tuntas | Meningkat
30 | 80 | Tuntas| 80 | Tuntas | 85 | Tuntas| 90 | Tuntas | 95| Tuntas | Meningkat
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Berdasarkan rekapitulasi hasil belgar siswa yang tertera pada tabel
IV.21 di atas, terlihat bahwa hasil belgar siswa pada mata pelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan mulai dari sebelum tindakan hingga
pertemuan ke empat siklus Il terus mengalami peningkatan. Dari 30 orang
siswa tersebut, diindikasi mengalami peningkatan hasil belgjar. Jumlah
siswa yang mencapai KKM dan persentase ketuntasan klasikal serta rata-
rata hasil belgjar yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 1V.22 berikut.

TABEL 1V.22

REKAPITULASI KETUNTASAN HASIL BELAJAR SISWA
SECARA KLASIKAL

Jumlah Siswa Persentase | Rata-rata

Hasil Belajar yangKl\/IKeKl/Icapai Ketuntasan | Hasil Belgjar
Sebelum Tindakan 12 Orang 40% 69,17
e e(Vs(:II kﬁ'ﬂi Sedua 19 Oreng " e
Tes %aL llJlr'j\:ll :<)eti ga 20 Orang 66,67% 77,17

Tes e'\gl lli?l?sll(le)empat 28 Orang 93.33% 81,5

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan rekapitulasi ketuntasan klasikal hasil belgar siswa yang
tertera pada tabel 1V.22 di atas, dapat diketahui bahwa sebelum tindakan
jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 12 orang dengan persentase 40%
dengan rata-rata kelas 69,17. Hasil belgjar siswa pada pertemuan pertama
siklus I mengalami peningkatan. Siswa yang tuntas menjadi 17 orang
dengan persentase 56.67% lebih tinggi daripada sebelum tindakan dengan

rata-rata kelas 72. Hasil belgar siswa pada pertemuan kedua siklus | juga
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mengalami  peningkatan. Siswa yang tuntas menjadi 19 orang dengan
persentase naik menjadi 63,33% dengan rata-rata kelas 74,5. Hasil belgar
siswa pertemuan ketiga siklus 1 juga mengalami peningkatan. Siswa yang
tuntas menjadi 20 orang dengan persentase 66,67% dengan rata-rata kelas
77,17. Hasil belgar siswa pertemuan keempat siklus Il juga mengalami
peningkatan. Siswa yang tuntas menjadi 28 orang dengan persentase
93.33% dengan rata-rata kelas 81,5.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan atau
penerapan strategi diskoveri terpimpin mampu meningkatkan hasil belgar
siswa. Karena pada prinsipnya, setigp siswa dalam strategi ini mendapat
kesempatan untuk dibimbing oleh guru. Dalam hal ini, setigp siswa akan
dimbimbing untuk memahami konsep kebebasan berorganisasi, dan guru
mendorong siswa berusaha untuk memahami dan menguasai materi tersebut
melalui penggunaan contoh-contoh dan ilustrasi yang menarik sebelum
dismpulkan sebagai hasil pemahaman siswa. Ha ini pula yang menjadi
alasan utama mengapa strategi diskoveri terpimpin tepat digunakan untuk
meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgaran Pendidikan

K ewarganegaraan dengan pokok bahasan kebebasan organisasi.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Berdasarkan paparan hasil penelitian tindakan kelas pada pembahasan di
atas, dapat dismpulkan bahwa penerapan Strategi diskoveri terpimpin dapat
meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgaran Pendidikan

Kewarganegaraan khususnya pada materi kebebasan berorganisasi di kelas V

SD Negeri 014 Sungali Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar tahun

pelgjaran 2012/2013. Lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut.

1. Persentase ketuntasan aktivitas guru pada siklus | pertemuan pertama
sebesar 72% dengan kategori cukup baik, meningkat pada pertemuan kedua
sebesar 84% dengan kategori baik, dan pada siklus |1 pertemuan ketiga juga
terus terjadi peningkatan sebesar 88% juga dengan kategori baik, serta pada
pertemuan keempat juga terus mengalami peningkatan sebesar 92% juga
masih tergolong kategori baik. Berdasarkan hasil dari keempat pertemuan
tersebut, dapat diketahui bahwa aktivitas guru dalam menerapkan strategi
diskoveri terpimpin terus mengalami peningkatan dari pertemuan pertama
siklus I hingga pertemuan keempat siklus 1.

2. Persentase ketuntasan aktivitas siswa pada siklus | pertemuan pertama
sebesar 85,83% dengan kategori baik, meningkat pada pertemuan kedua
sebesar 92,5% juga dengan kategori baik, dan pada siklus Il pertemuan
ketiga juga terus meningkat sebesar 95,83% juga masih dengan kategori

baik, serta pertemuan keempat juga terus mengalami peningkatan sebesar
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98,33% juga dengan kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
dismpulkan bahwa aktivitas siswa selama penerapan strategi diskoveri
terpimpin terus terjadi peningkatan dari pertemuan pertama siklus | hingga
pada pertemuan keempat siklus 1.

. Hasil belgar siswa sebelum tindakan dengan nilai rata-rata sebesar 69,17
masih tergolong dalam kategori sedang dengan persentase ketuntasan
klasikal 40% yang masih berada pada kategori kurang baik. Pertemuan
pertama siklus I, hasil belgar yang diperoleh siswa sudah mengalami
peningkatan, yaitu dengan nilai rata-rata 72 tergolong dalam kategori baik
dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 56.67% yang sudah berada
pada kategori cukup baik. Hasil belgjar siswa pada pertemuan kedua siklus |
terus mengalami peningkatan dari hasil sebelumnya, yaitu dengan rata-rata
74,5 tergolong dalam kategori baik dengan persentase ketuntasan klasikal
mencapal 63.33% yang berada dalam kategori cukup bak. Siklus Il
pertemuan ketiga, hasil belgar yang diperoleh siswa terus mengalami
peningkatan, rata-rata kelas mencapai 77,17 tergolong dalam kategori baik
dengan persentase ketuntasan klasikal mencapa 66,67% yang juga
tergolong kedalam kategori cukup baik. Pada pertemuan keempat siklus 11,
hasil belgjar yang diperoleh siswa juga terus mengalami peningkatan, yaitu
dengan rata-rata sebesar 81,5 yang juga tergolong dalam kategori baik
dengan persentase ketuntasan klasikal sudah mencapai 93,33% yang

tergolong kedalam kategori baik. Artinya, penelitian ini sudah dikatakan
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berhasil, karena standar ketuntasan klasikal yang ditetapkan dalam
penelitian ini yaitu = 70% telah tercapai.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, ternyata hasil
belgjar siswa meningkat dengan menggunakan strategi diskoveri terpimpin

pada mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V SD Negeri 014

Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Namun dari itu, masih

terdapat 2 orang siswa lagi yang belum bisa mencapa ketuntasan

individualnya. Berdasarkan hasil tersebut serta temuan-temuan lainnya yang
peneliti jumpai selama pelaksanaan penelitian ini, maka peneliti memberikan
saran bekenaan dengan hal tersebui.

1. Kepada dua orang siswa yang belum tuntas, disarankan agar lebih serius
dalam mengikuti proses pembelgjaran dan selalu mengulangi pelgjaran yang
telah digjarkan guru di rumah

2. Berkenaan dengan penerapan strategi diskoveri terpimpin, disarankan
kepada guru agar memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas, karena
dalam menerapkan strategi ini, penggunaan contoh-contoh yang lebih
umum, terkini, dan menarik sangat menentukan keberhasilan penerapannya.

3. Disarankan kepada guru terutama guru yang mengaar mata pelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan, agar tetap menerapkan strategi diskoveri
terpimpin ini terutama ketika mengajarkan materi yang berhubungan dengan

pemahaman konsep.
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